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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan 
adversity dengan prestasi belajar pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tempel. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan 
metode korelasi. Penelitian ini termasuk penelitian populasi. Subjek yang 
digunakan yaitu seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tempel berjumlah 214 
siswa. Data dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan skala kecerdasan 
adversity dan hasil raport siswa pada semester I. Validitas skala diuji 
menggunakan rumus korelasi product moment dari Karl Pearson dan reliabilitas 
skala diuji menggunakan rumus alpha cronbach. Data yang diperoleh kemudian 
dianalisis dengan menggunakan rumus korelasi product moment. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Ada hubungan positif antara 
kecerdasan adversity dengan prestasi belajar pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Tempel. Hasil analisis korelasi menunjukkan koefisien r sebesar 0,537 yang 
menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel tersebut bersifat positif. (2) Hasil 
koefisien korelasi determinasi sebesar 0,288. Ini menunjukkan  dari variabel 
kecerdasan adversity memberikan kontribusi sebesar 28,8% untuk variabel 
prestasi belajar, maka dapat diketahui variabel prestasi belajar siswa dipengaruhi 
oleh variabel kecerdasan adversity. Dengan demikian 71,2% pada variabel 
prestasi belajar siswa dipengaruhi variabel lain. (3) Secara deskriptif sebagian 
besar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tempel memiliki tingkat kecerdasan 
adversity pada kategori sedang sebesar 43,5%, rendah sebesar 32,2%, tinggi 
19,6%, sangat tinggi sebesar 2,8%, dan sangat rendah sebesar 1,9%. Hal ini sama 
dengan prestasi belajar pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tempel berada pada 
kategori sedang sebesar 35,5%, rendah sebesar 33,2%, tinggi sebesar 21,0%, 
sangat tinggi sebesar 7,5%, dan sangat rendah sebesar 2,8%. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah suatu usaha atau kegiatan yang dijalankan dengan 
sengaja, teratur, dan berencana dengan maksud mengubah atau mengembangkan 
perilaku yang diinginkan.Sekolah sebagai lembaga formal merupakan sarana 
dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan tersebut. Melalui sekolah siswa 
belajar berbagai macam hal. 
Pendidikan formal, dalam belajar menunjukkan adanya perubahan yang 
sifatnya positif sehingga pada tahap akhir akan didapatkan keterampilan, 
kecakapan, dan pengetahuan baru. Hasil dari proses belajar tersebut tercemin 
dalam prestasi belajarnya. Namun dalam upaya meraih prestasi belajar yang 
memuaskan dibutuhkan proses belajar. Proses belajar yang terjadi pada individu 
memang merupakan sesuatu yang penting, karena melalui belajar individu 
mengenal lingkungannya dan menyesuaikan diri dengan lingkungan disekitarnya.  
Menurut Irwanto (1997:105) belajar merupakan proses perubahan dari 
belum mampu menjadi mampu dan terjadi dalam jangka waktu tertentu. Kegiatan 
belajar siswa dapat mewujudkan cita-cita yang diharapkan. Belajar akan 
perubahan-perubahan dalam diri seseorang.  
Untuk mengetahui sampai seberapa jauh perubahan yang terjadi, perlu 
adanya penilaian. Begitu juga dengan yang terjadi pada seorang siswa yang 
sedang mengikuti suatu pendidikan selalu diadakan penilaian dari hasil 
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belajarnya. Penilaian terhadap belajar seorang siswa untuk mengetahui sejauh 
mana telah mencapai sasaran belajar inilah yang disebut sebagai prestasi belajar. 
Nana Sudjana (1987: 10) berpendapat bahwa prestasi belajar merupakan 
hasil belajar sebagai kualitas belajar siswa dari proses belajar mengajar yang 
menggambarkan sejauhmana kemampuan siswa dalam mengikuti program 
pelajaran dalam kurun waktu tertentu. Berdasarkan pembahasan diatas dapat 
diperoleh pengertian prestasi belajar, yaitu keberhasilan siswa dalam memahami 
materi pelajaran yang ditunjukan dengan tingginya nilai yang dicapai dalam raport 
dalam kurun waktu yang telah ditetapkan. 
Pada kegiatan proses belajar mengajar, siswa dituntut untuk mampu 
mengatasi segala permasalahan, kesulitan dan hambatan yang sewaktu-waktu 
muncul maka kecerdasan adversity dinilai penting untuk dimiliki. Kecerdasan 
adversity sebagai kecerdasan seseorang dalam menghadapi kesulitan atau 
permasalahan membantu siswa dalam meningkatkan potensi diri dan menjalani 
kehidupan yang lebih baik. Lebih dari itu kecerdasanadversity dapat pula sebagai 
pembinaan mental bagi siswa untuk menghindari masalah psikologis. Kecerdasan 
adversity, siswa dinilai lebih mampu melihat dari sisi positif, lebih berani 
mengambil resiko, sehingga tuntutan dan harapan dijadikan sebagai dukungan dan 
keberadaan di kelas merupakan peluang untuk memberikan hasil prestasi belajar 
yang terbaik. 
Stoltz (2000: 9) menjelaskan kecerdasan adversity merupakan kerangka 
kerja konseptual baru untuk memahami dan meningkatkan semua segi 
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kesuksesan, merupakan suatu ukuran untuk mengetahui respon seseorang 
terhadap kesulitan, dan serangkaian peralatan yang memiliki dasar ilmiah untuk 
memperbaiki respon terhadap kesulitan yang dapat memperbaiki efektivitas diri 
dan professional. Kemampuan individu dalam menghadapi kesulitan atau keadaan 
yang tidak diinginkan ini disebut dengan kecerdasan adversity. Kecerdasan 
adversity dapat membantu individu memperkuat kemampuan dan ketekunan 
dalam menghadapi tantangan hidup sehari-hari dengan tetap berpegang pada 
prinsip-prinsip dan impian. Semakin tinggi tingkat kecerdasan adversity semakin 
besar kemungkinan seseorang untuk bersikap optimis, dan inovatif dalam 
memecahkan masalah. Sebaliknya, semakin rendah seseorang untuk menyerah, 
menghindari tantangan dan mengalami stres. 
Siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tempel berjumlah 214 siswa. Hasil 
interview dengan guru menemukan bahwa beberapa siswa di kelas VIII 
mengalami penurunan prestasi belajar dilihat dari nilai raport secara drastis 
terutama pada nilai mata pelajaran tertentu. Hal tersebut terbukti dengan melihat 
dan membandingkan hasil tes pada hasil mid semester dengan hasil tes kendali 
mutu semester gasal siswa yang bersangkutan. Pada tes kendali mutu semester 
gasal, sebagian siswa menurun di  mata pelajaran matematika, sejarah, dan bahasa 
inggris.  
Masalah yang muncul pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tempel, di 
antaranya keyakinan negatif, mudah putus asa, sehingga percaya diri rendah 
dalam menyikapi kemampuan belajarnya serta muncul rasa malu untuk bertanya 
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kepada guru apabila ada penjelasan materi yang kurang jelas. Sebagian siswa 
menyimpulkan juga bahwa dari faktor keluarga dan faktor yang terdapat dalam 
diri siswa tersebut antara lain merasa gagal dalam belajar dan menjadikan siswa 
itu menarik diri dari lingkungan belajar yang akan mempengaruhi prestasi belajar.  
Selama ini guru belum mengetahui apabila prestasi belajar yang menurun 
diakibatkan dari tingkat kecerdasan adversity pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Tempel yang menurun. Akibatnya guru cenderung hanya memberikan peringatan 
maupun hukuman apabila melakukan hal-hal yang tidak sesuai dengan aturan di 
sekolah.Menurut siswa, sebagian dari mereka memiliki daya tahan dalam situasi 
di lingkungan keluarga misalnya, orang tua yang otoriter, waktu belajar kurang 
karena membantu orang tua, sarana prasarana kurang memadai, orang tua yang 
sibuk kerja, kondisi perekonomian keluarga rata-rata kurang mampu, kurang 
perhatian dari orang tua dalam kegiatan belajar di rumah.  
Kondisi dari lingkungan keluarga akan berpengaruh di lingkungan sekolah 
terutama dalam prestasi belajar siswa tersebut. Beberapa siswa yang prestasi 
belajarnya tinggi dalam menghadapi permasalahannya mereka memiliki daya 
tahan yang kuat, tidak pernah putus asa, ingin mempertahankan prestasinya di 
sekolah, toleransinya tinggi, tertantang dan percaya dirinya tinggi. Sebaliknya 
siswa yang prestasi belajarnya rendah mereka memiliki daya tahan lemah, 
menjadi pribadi yang egois, mudah menyerah, menang sendiri, mudah sensitif, 
sulit bergaul, dan percaya dirinya rendah. 
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Berdasarkan kenyataan dapat dilihat dari beberapa karakter siswa dalam 
menghadapi berbagai permasalahan yang terjadi, sehingga berbeda antara siswa 
satunya dengan siswa yang lainnya untuk tetap memperoleh prestasi belajar yang 
baik. Hal ini masih banyak siswa yang belum dapat mengelola atau menggunakan 
kecerdasannya untuk menghadapi kesulitan-kesulitan yang sedang dihadapinya. 
Hubungan  kecerdasan adversity dengan prestasi belajar siswa yang 
nantinya dapat menjadi dasar untuk menanggulangi permasalahan pada beberapa  
siswa yang mempunyai hasil prestasi belajar yang tinggi dan rendah dalam mata 
pelajaran secara menyeluruh. Kecerdasan adversity pada diri siswa sebagai salah 
satu faktor penting untuk meraih prestasi akademik. Hal tersebut berkaitan dengan 
pribadi dan sosial siswa yang dipengaruhi oleh kecerdasan adversity. Jadi dalam 
hal ini layanan bimbingan dan konseling akan berperan penting dalam prestasi 
belajar siswa. 
Penelitian tentang adversity pernah dilakukan oleh Nurfiana Alfiyah 
(2007: 97) dengan judul “Hubungan antara adversity quotient dengan prestasi 
belajar matematika tingkat SMP”. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 
seberapa tingkat adversity quotient denganprestasi belajar matematika siswa 
khususnya pada tingkat SMP. Hasilnya menunjukkan bahwa adanya hubungan 
positif antara kecerdasan adversity dengan prestasi belajar matematika. Penelitian 
ini dilakukan dengan melihat hasil skala adversity quotient siswa yang mengalami 
penurunan prestasi belajar matematika di sekolah. Siswa yang mempunyai 
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adversity quotient yang tinggi akan berusaha untuk menyelesaikan tugas dengan 
baik, sehingga diperoleh prestasi belajar matematika yang baik.  
Setelah peneliti membandingkan dari hasil interview di lapangan dengan 
penelitian sebelumnya maka peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian yang 
berjudul “Hubungan antara kecerdasan adversity dengan prestasi belajar pada 
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tempel”. Alasan peneliti mengambil tema 
kecerdasan adversity karena melihat dari hasil pengamatan terhadap kondisi hasil 
prestasi belajar siswa yang cenderung menurun di ujian akhir semester 
dibandingkan pada hasil ujian mid semester. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut masalah penelitian dapat 
diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Rendahnya tingkat kemampuan siswa dalam mengelola kecerdasan adversity 
untuk menghadapi masalah, mengakibatkan prestasi belajar mereka 
mengalami penurunan. 
2. Hubungan antara kecerdasan adversity dengan prestasi belajar siswa belum 
diketahui. 
3. Beberapa siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tempel mempunyai daya tahan yang 
berbeda-beda dalam mengatasi situasi adversity yang dilatar belakangi dari 
faktor keluarga dan dirinya sendiri.   
4. Beberapa siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tempel memiliki keyakinan negatif, 
mudah putus asa, sehingga percaya dirinya rendah dalam menyikapi 
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kemampuan belajarnya serta muncul rasa malu untuk bertanya kepada guru 
apabila ada penjelasan materi yang kurang jelas. 
5. Guru belum mampu mengatasi masalah terhadap prestasi belajar yang 
menurun jika dilihat dari kecerdasan adversity pada siswa kelas VIII SMP 
Negeri 1 Tempel. 
C. Batasan Masalah 
Mengingat luasnya permasalahan pada identifikasi masalah yang ada dan 
keterbatasan peneliti maka penelitian ini perlu diberi batasan masalah sehingga 
permasalahan penelitian akan menjadi jelas. Untuk mempermudah dan 
menghindari kemungkinan terjadinya kesalahan dalam penafsiran judul, maka 
masalah ini dibatasi pada : 
1. Rendahnya tingkat kemampuan siswa dalam mengelola kecerdasan adversity 
untuk menghadapi masalah, mengakibatkan prestasi belajar mereka 
mengalami penurunan. 
2. Hubungan antara kecerdasan adversity dengan prestasi belajar siswa belum 
diketahui. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah diatas maka 
masalah penelitian ini dapat dirumuskan kembali sebagai berikut: ”Apakah ada 
hubungan antara kecerdasan adversity dengan prestasi belajar pada siswa kelas 




E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan positif antara kecerdasaan 
adversity dengan prestasi belajar pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tempel. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian kali ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan, 
khususnya dalam bidang psikologi pendidikan untuk memperoleh pengalaman 
baru dan menambah khasanah ilmu mengenai hubungan kecerdasan adversity 
dengan prestasi belajar siswa di SMP. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi mengenai 
prestasi belajar siswa, sebagai rujukan dalam mengambil kebijakan, serta 
dapat memberikan intervensi bagi siswa yang mempunyai kecerdasan 
adversity khususnya kelas VIII di SMP Negeri 1 Tempel. 
b. Bagi Siswa 
Penelitian ini dapat membantu siswa mengetahui tingkat kendalinya dalam 
menghadapi kesulitan-kesulitan sebagai salah satu faktor keberhasilan, 
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sehingga siswa tidak hanya meningkatkan kecerdasan intelektual, 
melainkan juga kecerdasannya dalam menghadapi kesulitan (adversity). 
c. Bagi Peneliti Sendiri 
Peneliti diharapkan dapat menambah dan meningkatkan wawasan 
pengetahuan tentang kecerdasan adversity. 
G. Batasan Istilah 
Batasan istilah pada penelitian ini sebagai berikut : 
1. Kecerdasan Adversity. 
Kecerdasan Adversity ialah suatu kemampuan individu untuk dapat 
bertahan dalam menghadapi segala macam kesulitan sampai menemukan jalan 
keluar, memecahkan berbagai macam permasalahan, mereduksi hambatan dan 
rintangan dengan mengubah cara berpikir dan sikap terhadap kesulitan tersebut. 
2. Prestasi Belajar. 
Prestasi Belajar ialah hasil prestasi belajar dari suatu aktivitas belajar yang 
dilakukan berdasarkan pengukuran dan penilaian terhadap hasil kegiatan belajar 














A. Kajian Tentang Kecerdasan Adversity 
1. Pengertian Kecerdasan Adversity 
Menurut bahasa, kata adversity berasal dari bahasa Inggris yang berarti 
kegagalan atau kemalangan (Echols & Shadily, 1993:14). Reivich & Shattee 
(2005: 65-66) menjelaskan bahwa adversity adalah bagian alami dari kehidupan. 
Pada titik tertentu, kita semua menghadapi kesulitan, seperti masalah keluarga. 
Penyakit serius, krisis pribadi, atau kehilangan yang menyakitkan. Menjadi 
tangguh penting untuk berurusan dengan kemalangan seperti ini. Berdasarkan 
pemaparan diatas bahwa adversity itu sendiri dapat diartikan dalam bahasa 
Indonesia yang bermakna kesulitan atau kemalangan, dan dapat diartikan sebagai 
suatu kondisi yang ketidakbahagiaan, kesulitan, atau ketidakberuntungan. 
Stoltz (2000: 9), menjelaskan pengertian kecerdasan adversity tertuang ke 
dalam tiga bentuk yaitu pertama, kecerdasan adversity sebagai suatu kerangka 
kerja konseptual yang baru dipergunakan untuk memahami dan meningkatkan 
semua segi kesuksesan. Kedua, kecerdasan adversity sebagai suatu ukuran untuk 
mengetahui respon seseorang terhadap kesulitan yang dihadapinya. Ketiga, 
kecerdasan adversity sebagai serangkaian peralatan yang memiliki dasar ilmiah 
untuk memperbaiki respon seseorang terhadap kesulitan. 
Nurfiana Alfiyah (2007:47), berpendapat bahwa kecerdasan adversity 
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individu kemudian akan dipengaruhi sekolah, dan akhirnya akan mempengaruhi 
hasil prestasi siswa. Individu harus bisa mengembangkan kecerdasan adversity 
yang cukup tinggi. Tiga kesulitan tersebut berbentuk piramida agar menunjukkan 
tingkatan  kesulitan kecerdasan adversity mencangkup beberapa kebutuhan seperti 
tempat kerja, masyarakat, sekolah, dan prestasi. 
Bagian puncak piramida menggambarkan social adversity (kesulitan di 
masyarakat). Kesulitan ini meliputi ketidakjelasan masa depan, kecemasan 
tentang keamanan, ekonomi, serta hal-hal yang lain dihadapi seseorang ketika 
berada dan berinteraksi dalam sebuah masyarakat (Mulyadi & Mufita, 2006: 39). 
Pada seorang siswa Sekolah Menengah Pertama diidentifikasikan dengan cita-cita 
seorang siswa tersebut. Kesulitan kedua yaitu kesulitan yang berkaitan dengan 
workplace adversity (kesulitan di tempat kerja) meliputi keamanan di tempat 
kerja, pekerjaan, jaminan penghidupan yang layak dan ketidakjelasan mengenai 
apa yang terjadi. Pada siswa kesulitan di tempat kerja digambarkan sebagai 
aktifitas sekolah yang penuh dengan tantangan, meliputi proses sosialisasi 
orientasi lingkungan sekolah, proses belajar mengajar sehingga membutuhkan 
motivasi lebih dalam mengerjakan sesuatu. Kesulitan ketiga individual adversity 
(kesulitan individu) yaitu individu menanggung beban akumulatif dari ketiga 
tingkat, namun individu memulai perubahan dan pengendalian.  
Pada siswa Sekolah Menengah Pertama, masing-masing pasti akan 
menghadapi kesulitan, sehingga kemampuan masing-masing siswa untuk 
menyelesaikan kesulitan berpengaruh dalam sekolah dan cita-citanya. 
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Berdasarkan ketiga kesulitan di atas, tantangan berprestasi paling urgent bagi 
siswa. Kesulitan tersebut dapat diatasi apabila siswa mampu melakukan 
perubahan positif dimulai dengan meningkatkan tingkat kendali terhadap 
kesulitan belajar. 
3. Aspek-aspek Kecerdasan Adversity 
Stoltz (2000: 140) menawarkan empat dimensi atau aspek dasar yang akan 
menghasilkan kemampuan kecerdasan adversity yang tinggi, yaitu : 
a. Asal usul dan Pengakuan/ Origin and Ownership (O2). 
Origin and Ownership dalam istilah lain disebut dengan asal-usul dan 
pengakuan akan mempertanyakan siapa atau apa yang menimbulkan kesulitan 
dan sejauh mana seorang individu menganggap dirinya mempengaruhi dirinya 
sendiri sebagai penyebab asal-usul kesulitan. Orang yang skor origin rendah 
akan cenderung berpikir bahwa semua kesulitan atau permasalahan yang 
datang itu karena kesalahan, kecerobohan, atau kebodohan dirinya sendiri 
serta membuat perasaan dan pikiran merusak semangatnya belajar. 
b. Jangkauan/Reach(R) 
Jangkauan merupakan bagian dari kecerdasan adversity yang 
mempertanyakan sejauh manakah kesulitan akan menjangkau bagian lain dari 
individu. Reach juga berarti sejauh mana kesulitan yang ada akan menjangkau 
bagian-bagian lain dari kehidupan seseorang. Semakin tinggi jangkauan 
seseorang, semakin besar kemungkinannya dalam merespon kesulitan sebagai 
sesuatu yang spesifik dan terbatas. Semakin efektif dalam menahan atau 
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membatasi jangkauan kesulitan, maka seseorang akan lebih berdaya dan 
perasaan putus asa atau kurang mampu membedakan hal-hal yang relevan 
dengan kesulitan yang ada, sehingga ketika memiliki masalah di satu bidang 
dia tidak harus merasa mengalami kesulitan untuk seluruh aspek kehidupan 
individu tersebut. 
c. Kendali/Control ( C ) 
Kendali berkaitan dengan seberapa besar orang merasa mampu 
mengendalikan kesulitan yang dihadapinya dan sejauh mana individu 
merasakan bahwa kendali itu ikut berperan dalam peristiwa yang 
menimbulkan kesulitan atau hambatan. Semakin besar kendali yang dimiliki 
semakin besar kemungkinan seseorang untuk dapat bertahan menghadapi 
kesulitan dan tetap teguh dalam niat serta ulet dalam mencari penyelesaian. 
Demikian sebaliknya, jika semakin rendah kendali, akibatnya seseorang 
menjadi tidak berdaya menghadapi kesulitan dan mudah menyerah. 
d. Daya tahan/Endurance ( E ) 
Dimensi ini lebih berkaitan dengan persepsi seseorang akan lama atau 
tidaknya kesulitan akan berlangsung. Daya tahan dapat menimbulkan 
penilaian tentang situasi yang baik atau buruk. Seseorang yang mempunyai 
daya tahan yang tinggi akan memiliki harapan dan sikap optimis dalam 
mengatasi kesulitan atau tantangan yang sedang dihadapi. Semakin tinggi 
daya tahan yang dimiliki oleh individu, maka semakin besar kemungkinan 
seseorang dalam memandang kesuksesan sebagai sesuatu hal yang bersifat 
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sementara dan orang yang mempunyai kecerdasan adversity yang rendah akan 
menganggap bahwa kesulitan yang dihadapi adalah sesuatu yang bersifat 
abadi, dan sulit untuk diperbaiki. 
Berdasarkan uraian diatas tersebut di atas, peneliti mengambil aspek-aspek 
dasar dari kecerdasan adversity sebagai faktor untuk mengembangkan pada 
instrumen kecerdasan adversity. 
4. Faktor-faktor pembentuk Kecerdasan Adversity 
Faktor-faktor pembentuk kecerdasan adversity menurut Stoltz (2000: 92) 
adalah sebagai berikut : 
a. Daya saing 
Kecerdasan adversity yang rendah dikarenakan tidak adanya daya saing ketika 
menghadapi kesulitan, sehingga kehilangan kemampuan untuk menciptakan 
peluang dalam kesulitan yang dihadapi. 
b. Produktivitas 
Penelitian yang dilakukan di sejumlah perusahaan menunjukkan bahwa 
terdapat korelasi positif antara kinerja karyawan dengan respon yang 
diberikan terhadap kesulitan. Artinya respon konstruktif yang diberikan 
seseorang terhadap kesulitan akan membantu meningkatkan kinerja lebih baik, 
dan sebaliknya respon yang destruktif mempunyai kinerja yang rendah. 
c. Kreativitas 
Kemampuan untuk mengatasi kesulitan yang ditimbulkan oleh hal-hal yang 
tidak pasti.Seseorang yang tidak mampu menghadapi kesulitan menjadi tidak 
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mampu berkreativitas, sebaliknya dalam menghadapi kesulitan mampu kreatif 
maka dapat menyelesaikan permasalahan terutama masalah belajar. 
d. Motivasi 
Seseorang yang mempunyai motivasi yang kuat mampu menciptakan peluang 
dalam kesulitan, artinya seseorang dengan motivasi yang kuat akan berupaya 
menyelesaikan kesulitan dengan menggunakan segenap kemampuannya. 
e. Mengambil resiko 
Seseorang yang mempunyai kecerdasan adversity tinggi lebih berani 
mengambil resiko dari tindakan yang dilakukan. Hal itu dikarenakan 
seseorang dengan kecerdasan adversity tinggi dapat merespon kesulitan secara 
lebih konstruktif. 
f. Perbaikan 
Seseorang dengan kecerdasan adversity yang tinggi senantiasa berupaya 
mengatasi kesulitan dengan langkah konkrit, yaitu dengan melakukan 
perbaikan dalam berbagai aspek agar kesulitan tersebut tidak menjangkau 
bidang-bidang yang lain. 
g. Ketekunan 
Kemampuan untuk terus menerus berusaha, bahkan mana kala dihadapkan 
pada situasi kegagalan. Seseorang yang merespon kesulitan dengan baik akan 
senantiasa akan bertahan. Sebaliknya apabila merespon kurang baik ketika 





Menurut Carol Dweck (Stoltz,2000: 95) membuktikan bahwa anak yang 
merespon secara pesimististerhadap kesulitan tidak akan banyak belajar dan 
berprestasi jika dibandingkan dengan anak-anak yang memiliki pola optimis. 
Berdasarkan uraian tersebut diatas, dapat dilihat beberapa faktor-faktor 
pembentuk kecerdasan adversity seseorang di dalam kegiatan belajar sehingga 
bisa mempengaruhi prestasi belajar di sekolah. Hasil prestasi belajar yang tinggi 
dapat dilihat dari beberapa faktor-faktor diatas yang mencangkup keseluruhan 
karena sangat berperan penting dalam kegiatan belajar. 
5. Teori-teori Pendukung Kecerdasan Adversity 
Kecerdasan adversity dibangun dengan memanfaatkan tiga cabang ilmu 
pengetahuan (Stoltz, 2000: 115), yaitu : 
a. Psikologi kognitif 
Psikologi kognitif merupakan ilmu yang mempelajari bagaimana seseorang 
memperoleh, mentransformasikan, mempresentasikan, menyimpan, dan 
menggali kembali pengetahuan, dan bagaimana pengetahuan tersebut dapat 
dipakai untuk merespon atau memecahkan kesulitan, berfikir dan berbahasa.  
b. Neuropsikologi 
Neuropsikologi adalah bagian psikologi terapan yang berhubungan dengan 
bagaimana perilaku dipengaruhi oleh disfungsi otak. Ilmu ini 
menyumbangkan pengetahuan bahwa otak secara ideal dilengkapi sarana 
pembentuk kebiasaan-kebiasaan, sehingga otak segera dapat  mendadak 
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diubah. Neuropsikologi merupakan speciality (bidang keahlian khusus), tetapi 
juga dapat dilihat sebagai bagian psikologi kesehatan. 
c. Psikoneuroimunologi 
Ilmu ini menyumbangkan bukti-bukti adanya hubungan fungsional antara otak 
dan sistem kekebalan, hubungan antara apa yang individu pikirkan dan 
rasakan terhadap kesulitan dengan kesehatan mental fisiknya. Kenyataannya 
pikiran dan perasaan individu juga dimediasi oleh neurotranmitter dan 
neuromodulator yang berfungsi mengatur ketahanan tubuh.  
Ketiga penopang teoritis tersebut bersama-sama membentuk kecerdasan 
adversity dengan tujuan utama yaitu seseorang dapat merespon kesulitan, maka 
jangkauan kendali mereka akan menderita, sedangkan yang menganggap kesulitan 
itu mudah berlalu, maka ia akan  maju dengan sukses dalam meningkatkan 
efektivitas seseorang dalam menghadapi segala bentuk kesulitan hidup. 
6. Karakteristik manusia berdasarkan tinggi rendahnya Kecerdasan 
Adversity 
Didalam merespon suatu kesulitan terdapat tiga kelompok tipe manusia 
ditinjau dari tingkat kemampuannya (Stolz,2000: 18) yaitu : 
a. Quitters  
Mereka yang berhenti adalah seseorang yang memilih untuk keluar, 
menghindari kewajiban, mundur dan berhenti apabila menghadapi kesulitan. 
Quitters (mereka yang berhenti), orang-orang jenis ini berhenti ditengah 
proses pendakian, gampang putus asa, menyerah. Orang dengan tipe ini cukup 
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puas dengan pemenuhan kebutuhan  dasar atau fisiologis saja dan cenderung 
pasif, memilih untuk keluar menghindari perjalanan, selanjutnya mundur dan 
berhenti. Para quitters menolak menerima tawaran keberhasilan yang disertai 
dengan tantangan dan rintangan. Orang yang seperti ini akan banyak 
kehilangan kesempatan berharga dalam kehidupan.  
b. Campers  
Campers atau satis-ficer (dari kata satisfied = puas dan suffice = mencukupi). 
Golongan ini puas dengan mencukupkan diri dan tidak mau mengembangkan 
diri. Tipe ini merupakan golongan yang sedikit lebih banyak, yaitu 
mengusahkan terpenuhinya kebutuhan keamanan dan rasa aman pada skala 
hirarki Maslow. Kelompok ini juga tidak tinggi kapasitasnya untuk perubahan 
karena terdorong oleh ketakutan dan hanya mencari keamanan dan 
kenyamanan. Campers setidaknya telah melangkah dan menanggapi 
tantangan, tetapi setelah mencapai tahap tertentu, campers berhenti meskipun 
masih ada kesempatan untuk lebih berkembang lagi. Berbeda dengan quitters, 
campers sekurang-kurangnya telah menanggapi tantangan yang dihadapinya 
sehingga telah mencapai tingkat tertentu. 
c. Climbers 
Climbers (pendaki) mereka yang selalu optimis, melihat peluang-peluang, 
melihat celah, melihat harapan di balik keputusasaan, selalu bergairah untuk 
maju. Climbers merupakan kelompok orang yang selalu berupaya mencapai 
puncak kebutuhan aktualisasi diri pada skala hirarki Maslow. Climbers adalah 
  
20 
tipe manusia yang berjuang seumur hidup, tidak perduli sebesar apapun 
kesulitan yang datang. Climbers tidak dikendalikan oleh lingkungan, tetapi 
dengan berbagai kreatifitasnya tipe ini berusaha mengendalikan 
lingkungannya. Climbers akan selalu memikirkan berbagai alternatif 
permasalahan dan menganggap kesulitan dan rintangan yang ada justru 
menjadi peluang untuk lebih maju, berkembang, dan mempelajari lebih 
banyak lagi tentang kesulitan hidup.  
Berdasarkan pendapat dari Stoltz yang memaparkan beberapa dimensi, 
berbeda dengan pendapat Stoltz, memaparkan beberapa orang secara golongan 
sebagai berikut:  
1. Quitters (mereka yang berhenti) 
Orang-orang dalam kelompok ini adalah mereka yang memilih untuk 
menghindari kewajiban, mundur, bahkan berhenti berusaha. 
Ciri-cirinya antara lain: Cenderung meninggalkan impian-impian, murung, 
sinis, suka menyalahkan orang, mudah mencari palarian untuk menenangkan 
hati dan pikiran, cenderung menolak perubahan, sulit membina hubungan 
dengan teman, sering membatasi diri seperti tidak dapat, tidak mau, mustahil, 
mudah menyerah, tidak suka tantangan, dan sebagainya.  
2. Campers (mereka yang berkemah) 
Orang-orang dalam kelompok ini adalah mereka yang cukup puas dengan 
usaha minimal yang sudah dilakukannya. Ciri-cirinya antara lain: Cukup 
senang dengan sesuatu yang telah diusahakannya, melepaskan kesempatan 
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untuk maju yang sebenarnya masih dapat dicapai jika energi sumber dayanya 
diarahkan dengan mestinya, tidak mau mencari peluang dan merasa puas 
dengan apa yang telah diperoleh, motivasinya didasarkan pada perasaan takut 
berubah dan mempertahankan kenyamanan atas apa yang telah dihasilkan, kita 
hanya perlu sampai di sini, apa syaratnya minimumnya untuk melakukan 
pekerjaan ini, dan sebagainya. 
3. Climbers (para pendaki) 
Orang yang termasuk dalam golongan ini adalah mereka yang menyambut 
tantangan-tantangan yang disodorkan padanya. Ciri-cirinya antara lain : 
percaya diri, memahami tujuan hidupnya, mau belajar seumur hidup, meyakini 
setiap langkah kecil akan ada imbalannya dalam jangka panjang dan 
membawa kemajuan di masa mendatang, mampu memotivasi diri untuk 
mendapatkan yang terbaik dalam hidupnya, menyukai tantangan perubahan, 
biasa menggunakan kata-kata selalu ada jalan, dan sebagainya.  
Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 
adversity tidak terlepas dari beberapa respon seseorang dalam seperti yang sudah 
dipaparkan diatas. Kegiatan proses belajar siswa sangat tergantung oleh tanggapan 
atau merespon dari siswa, sehingga hasil prestasi  belajar tergantung oleh 
golongan masing-masing siswa tersebut jika sedang dihadapkan dengan kesulitan. 
Kemampuan quitters, campers, dan climbers dalam menghadapi tantangan 
kesulitan dapat dijelaskan bahwa quitters memang tidak selamanya ditakdirkan 










































      
      
     


























      
      
 



























       
       
















    
       











































pengakuan, reach (R) atau  jangkauan dan endurance (E) atau daya tahan. Jika 
skor keseluruhan pada skala kecerdasan adversity ini tinggi maka  menunjukkan 
kecerdasan adversity yang tinggi sebaliknya, apabila skor total yang diperoleh 
rendah maka menunjukkan kecerdasan adversity yang rendah pula. 
Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui cara mengukur kecerdasan 
adversity menggunakan skala kecerdasan adversity untuk mengukur seseorang 
mengenali adversity diri, mengelola adversity diri, memotivasi diri, dan menggali 
adversity. Skala kecerdasan adversity ini sendiri juga merupakan alat ukur 
psikologis yang mengukur aspek-aspek kepribadian yang mempunyai ciri-ciri 
seperti tidak dinilai benar atau salahnya dan stimulusnya yang ambigu. 
B. Kajian  Tentang Prestasi Belajar  
1. Pengertian Prestasi Belajar 
Prestasi belajar terdiri dari dua suku kata, yaitu prestasi dan belajar. 
Menurut Partanto & Al Barry (1994: 623) prestasi diartikan sebagai hasil yang 
dicapai. Menurut Wittig (Muhibbin Syah,2012: 65) belajar merupakan perubahan 
yang relatif menetap yang terjadi dalam segala macam atau keseluruhan tingkah 
laku suatu organisme sebagai hasil dari pengalaman. Dengan demikian, belajar 
diartikan sebagai terjadinya beberapa perubahan yang mencakup seluruh aspek 
psiko-fisik organisme. 
Menurut Slameto (2010: 02) belajar ialah suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
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lingkungan. Berdasarkan kedua definisi belajar di atas dapat disimpulkan bahwa 
belajar merupakan kegiatan yang dilakukan secara sadar dan menghasilkan suatu 
perubahan tingkah laku yang dibuktikan dengan bertambahnya kemampuan dalam 
berbagai bidang.  
Nurkencana (2005: 62) mengemukakan bahwa prestasi belajar adalah hasil 
yang telah dicapai atau diperoleh anak berupa nilai mata pelajaran. Prestasi belajar 
merupakan hasil yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil 
dari aktivitas dalam belajar. Menurut Nana Sudjana (1987: 10) prestasi belajar 
merupakan hasil belajar sebagai kualitas belajar siswa dari proses belajar 
mengajar yang menggambarkan sejauhmana kemampuan siswa dalam mengikuti 
program pelajaran dalam kurun waktu tertentu. 
Berdasarkan pembahasan di atas dapat diperoleh pengertian prestasi 
belajar yaitu keberhasilan siswa dalam memahami materi pelajaran yang 
ditunjukkan dengan tingginya nilai yang dicapai dalam raport dalam kurun waktu 
yang telah ditetapkan. Prestasi belajar antara siswa satu dengan siswa yang lain 
berbeda, karena prestasi belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Untuk meraih prestasi belajar yang baik, banyak sekali faktor yang perlu 
diperhatikan, karena di dalam dunia pendidikan tidak sedikit siswa yang 
mengalami kegagalan. Beberapa siswa yang memiliki dorongan yang kuat untuk 
berprestasi dan kesempatan untuk meningkatkan prestasi, tapi dalam 
kenyataannya prestasi yang dihasilkan di bawah kemampuannya. Faktor-faktor 
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yang mempengaruhi prestasi belajar terdiri dari dua macam, yaitu faktor yang 
berasal dari dalam (internal), dan faktor yang berasal dari luar (eksternal). Adapun 
beberapa faktor tersebut dijelaskan Slameto (2010: 54) sebagai berikut : 
a. Faktor Internal, adalah faktor yang berasal dari dalam individu yang meliputi : 
1) Faktor Jasmaniah. 
Mencangkup segala hal yang berhubungan dengan keadaan fisik seperti panca 
indra dan organ tubuh. Kondisi ini juga dipengaruhi faktor kesehatan, faktor 
cacat tubuh dan faktor kelelahan. Kondisi jasmani yang sehat sangat 
memungkinkan dapat belajar dengan penuh konsentrasi dan akan 
menghasilkan prestasi belajar yang baik pula. 
2) Faktor Psikologis. 
Mencangkup segala hal yang berkaitan dengan kondisi mental seseorang, 
seperti : 
a) Intelegensi.  
Intelegensi merupakan kemampuan yang diperlukan dalam pemecahan 
masalah. Intelegensi yang tinggi sangat membantu seseorang dalam 
menyelesaikan kesulitan memahami materi pelajaran. 
b) Perhatian.  
Keberhasilan seseorang dalam belajar dapat dicapai apabila seorang siswa 





c) Minat.  
Minat merupakan kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan beberapa 
kegiatan.disertai dengan perasaan senang. Minat yang tinggi terhadap mata 
pelajaran tertentu mengakibatkan siswa mempunyai daya ingat yang tinggi. 
d) Bakat.  
Menurut Hilgard (Slameto, 2010: 57) bahwa bakat adalah kemampuan untuk 
belajar. Kemampuan itu akan terealisasi dengan pencapaian kecakapan yang 
nyata sesudah belajar atau terlatih. Kemampuan khusus tersebut akan 
menonjol diantara berbagai jenis kemampuan yang dimiliki seseorang itu 
sendiri.  
e) Motif.  
Motif mempunyai pengaruh besar dalam prestasi belajar sebab untuk 
mendorong siswa untuk belajar dengan baik dan memusatkan konsentrasi 
belajar. 
f) Kematangan.  
Kematangan merupakan tingkat kematangan seseorang di mana organ-organ 
dalam tubuhnya telah siap untuk melaksanakan kegiatan terutama kegiatan 
belajar. 
g) Kesiapan.  
Kesiapan dapat membantu siswa dalam memahami materi pelajaran. Oleh 




b. Faktor Eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar diri individu, seperti : 
1) Keluarga. 
Keluarga mempunyai kontribusi yang sangat besar dalam perkembangan anak 
di bidang pendidikan. Hubungan yang harmonis antara relasi anggota 
keluarga, keadaan ekonomi keluarga, serta perhatian atau pengertian kedua 
orang tua, suasana rumah, dan latar belakang keluarga sangat mempengaruhi 
siswa dalam mencapai prestasi di sekolah. Tingkat pendidikan di dalam 
keluarga mempengaruhi sikap anak dalam belajar. Semakin tingkat 
pendidikan orang tua, tingkat sosial ekonomi,  semakin tinggi pula pemenuhan 
kebutuhan-kebutuhan siswa terhadap belajar. 
2) Lingkungan Sekolah 
Kondisi di sekolah seperti metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan 
siswa, relasi siswa dengan siswa yang lain, disiplin, alat pengajaran, sarana 
prasarana di sekolah, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, waktu 
sekolah, dan metode belajar siswa. Berdasarkan kondisi lingkungan sekolah 
tersebut turut menyumbang keberhasilan siswa dalam belajar. 
3) Lingkungan Masyarakat 
Keadaan siswa, baik berada di lingkungan keluarga ataupun lingkungan 
sekolah merupakan dari suatu lingkungan masyarakat, sehingga kondisi 
lingkungan masyarakat seperti media masa, kegiatan siswa dalam masyarakat, 
teman bergaul, dan  latar belakang kebudayaan sangat berperan penting dan 
mampu mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar. 
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Berdasarkan paparan diatas dari beberapa faktor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar yang berasal dari dalam (internal) berupa kondisi 
keluarga, dan faktor yang berasal dari luar (eksternal) seperti lingkungan dan 
sekolah akan mempengaruhi tingkat intelegensi, daya kreatif, konsentrasi, minat 
dan bakat seseorang sehingga semakin tinggi pula hasil prestasi belajar yang 
diraih. 
3. Indikator  Prestasi Belajar 
Prestasi belajar pada dasarnya adalah hasil akhir yang diharapkan dapat 
dicapai setelah seseorang belajar. Menurut Ahmad Tafsir (2008: 34-35), hasil 
belajar atau bentuk perubahan tingkah laku yang diharapkan itu merupakan suatu 
target atau tujuan pembelajaran yang meliputi 3 (tiga) aspek yaitu: 1) tahu, 
mengetahui(knowing); 2) terampil melaksanakan atau mengerjakan yang ia 
ketahui itu (doing); dan 3) melaksanakan yang ia ketahui itu secara rutin dan 
konsekuen (being).Menurut Benjamin S. Bloom (Ahmad Tafsir, 2008: 51) bahwa 
hasil belajar diklasifikasikan ke dalam tiga ranah yaitu: 1) ranah 
kognitif (cognitive domain); 2) ranah afektif (affective domain); dan 3) ranah 
psikomotor (psychomotor domain). 
Kecenderungan ini didasarkan pada alasan bahwa ketiga ranah yang 
diajukan lebih terukur, dalam artian bahwa untuk mengetahui prestasi belajar 
yang dimaksudkan mudah dan dapat dilaksanakan, khususnya pada pembelajaran 
yang bersifat formal. Sedangkan ketiga aspek tujuan pembelajaran yang diajukan 
oleh Ahmad Tafsir sangat sulit untuk diukur. Walaupun pada dasarnya dapat 
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dilakukan pengukuran untuk ketiga ranah tersebut, namun ia membutuhkan waktu 
yang tidak sedikit, khususnya pada aspek being, di mana proses pengukuran aspek 
ini harus dilakukan melalui pengamatan yang berkelanjutan sehingga diperoleh 
informasi yang meyakinkan bahwa seseorang telah benar-benar melaksanakan apa 
yang ia ketahui dalam kesehariannya secara rutin dan konsekuen. Berdasarkan hal 
tersebut, maka peneliti berkesimpulan bahwa jenis prestasi belajar itu meliputi 3 
(tiga) ranah, yaitu: 1) ranah kognitif (cognitive domain); 2) ranah afektif (affective 
domain); dan 3) ranah psikomotor(psychomotor domain). 
Untuk mengungkap hasil belajar atau prestasi belajar pada ketiga ranah di 
atas diperlukan indikator-indikator sebagai penunjuk bahwa seseorang telah 
berhasil meraih prestasi pada tingkat tertentu dari ketiga ranah tersebut. Dalam hal 
ini Muhibbin Syah (2010: 148) mengemukakan bahwa kunci pokok untuk 
memperoleh ukuran dan data hasil belajar siswa sebagaimana yang terurai di atas 
adalah mengetahui garis-garis besar indikator (penunjuk adanya prestasi tertentu) 
dikaitkan dengan jenis prestasi yang hendak diungkapkan atau diukur. 
Pengetahuan dan pemahaman yang mendalam mengenai indikator-indikator 
prestasi belajar sangat diperlukan ketika seseorang akan menggunakan alat dan 
kiat evaluasi. Muhibbin Syah (2010: 148) mengemukakan bahwa urgensi 
pengetahuan dan pemahaman yang mendalam mengenai jenis-jenis prestasi 
belajar dan indikator-indikatornya adalah bahwa pemilihan dan pengunaan alat 
evaluasi akan menjadi lebih tepat, reliabel, dan valid. 
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Berdasarkan paparan diatas dari beberapa dengan menggunakan hasil 
belajar atau prestasi belajar itu sangat diperlukan oleh seorang siswa, maka dari 
beberapa indikator-indikator tersebut dapat digunakan sebagai petunjuk untuk 
mengevaluasi atau mengukur keberhasilan siswa meraih prestasi. 
4. Cara Mengukur Prestasi Belajar 
Muhibbin Syah (2010: 139) mengatakan evaluasi berarti proses penilaian 
untuk menggambarkan prestasi yang dicapai seorang siswa sesuai dengan kriteria 
yang telah ditetapkan. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa cara pengukuran 
prestasi belajar berkaitan dengan evaluasi, dimana dalam dunia pendidikan lebih 
dikenal dengan tes, ujian, dan ulangan. Muhibbin Syah (2010: 142) mengatakan 
pada prinsipnya, evaluasi hasil belajar merupakan kegiatan berencana dan 
berkesinambungan. Oleh karena itu, ragamnya pun juga banyak, mulai yang 
paling sederhana sampai yang paling kompleks. Berikut dijelaskan beberapa 
ragam evaluasi yaitu : 
a. Pre-test dan post test 
Kegiatan pre test dilakukan guru secara rutin pada setiap akan memulai 
penyajian materi baru. Sedangkan post test yaitu kegiatan evaluasi yang 
dilakukan guru pada setiap akhir penyajian materi. 
b. Evaluasi prasyarat 
Evaluasi jenis ini sangat mirip dengan pre test.  Tujuan untuk mengidentifikasi 




c. Evaluasi Diagnostik 
Evaluasi ini dilakukan setelah selesai penyajian sebuah satuan pelajaran, 
dengan tujuan mengidentifikasi bagian-bagian tertentu yang belum dikuasai 
siswa. Instrumen evaluasi jenis ini dititikberatkan pada bahasan tertentu yang 
dipandang telah membuat siswa mendapatkan kesulitan. 
d. Evaluasi Formatif 
Evaluasi jenis ini kurang lebih sama dengan ulangan yang dilakukan pada 
setiap akhir penyajian satuan pelajaran atau modul. Menurut Saifuddin Azwar 
(1996:11) menjelaskan bahwa penilaian formatif untuk digunakan hasil tes 
prestasi belajar dapat melihat sejauhmana kemajuan belajar yang telah dicapai 
oleh siswa dalam suatu program pelajaran. 
e. Evaluasi Sumatif 
Penilaian sumatif kurang lebih sama dengan ulangan umum yang dilakukan 
untuk mengukur prestasi belajar siswa pada akhir periode pelaksanaan 
program pengajaran. Hasilnya dijadikan bahan laporan resmi mengenai 
prestasi belajar siswa dan bahan penentu naik atau tidaknya siswa ke kelas 
yang lebih tinggi. 
f. UAN (Ujian Akhir Nasional) 
Ujian Akhir Nasional (UAN) pada prinsipnya sama dengan evaluasi sumatif 
dalam arti sebagai alat penentu kenaikan status siswa. Mengatakan langkah 
pertama yang perlu ditempuh guru dalam menilai prestasi belajar siswa yaitu 
menyusun alat evaluasi yang sesuai dengan kebutuhan, dalam arti tidak 
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menyimpang dari indikator dan jenis prestasi yang diharapkan. Muhibbin 
Syah (2010: 144-147) menjelaskan secara garis besar, ragam alat evaluasi 
terdiri atas dua macam bentuk meliputi : 
1) Bentuk Objektif 
Bentuk tes objektif yaitu tes yang jawabannya dapat diberi skor nilai secara 
lugas. Ada lima macam tes yang termasuk dalam evaluasi ragam objektif ini 
yaitu : 
a) Tes Benar-Salah 
Soal-soal dalam tes ini berbentuk pertanyaan yang pilihan jawabannya hanya 
ada dua macam, yaitu “B” jika pernyataan tersebut benar dan “S” jika salah. 
b) Tes Pilihan Berganda 
Item-item dalam tes pilihan berganda (multiple choice) biasanya berupa 
pertanyaan atau pernyataan yang dapat dijawab dengan memilih salah satu 
dari empat atau lima alternatif jawaban yang mengiringi tiap soal. 
c) Tes Pencocokan 
Tes pencocokan (matching test) disusun dalam dua daftar yang masing-
masing memuat kata, istilah, atau kalimat yang diletakkan bersebelahan. 
d) Tes Isian 
Alat tes isian biasanya berbentuk cerita atau karangan pendek, yang pada 





2) Bentuk Subjektif 
Alat evaluasi yang berbentuk tes subjektif adalah alat pengukur prestasi 
belajar yang jawabannya tidak ternilai dengan skor atau angka pasti, seperti 
yang digunakan untuk evaluasi objektif. 
Berdasarkan uraian diatas bahwa penggunaan tes yang berbentuk objektif 
atau subjektif yang dapat menilai sejauhmana hasil prestasi belajar siswa sesuai 
kebutuhan untuk dilakukannya suatu tindakan evaluasi hasil belajar. 
C. Kajian Tentang Remaja  
1. Pengertian Remaja 
Istilah adolescence atau remaja berasal dari kata Latin adolenscere (kata 
bendanya, adolescentia yang berarti remaja)yang berarti “tumbuh”. Bangsa 
primitif, demikian pula orang-orang zaman purbakala memandang masa puber 
dan masa remaja tidak berbeda dengan periode-periode lain dalam rentang 
kehidupan (Hurlock, 1980: 205). Masa remaja merupakan sebuah periode dalam 
kehidupan manusia yang batasan usia maupun peranannya seringkali tidak terlalu 
jelas.  
Masa remaja ini sering dianggap sebagai masa peralihan, dimana saat-saat 
ketika anak tidak mau lagi diperlakukan sebagai anak-anak, tetapi dilihat dari 
pertumbuhan fisiknya ia belum dapat dikatakan sebagai orang dewasa. Menurut 
Lustin Pikunas (Syamsu Yusuf, 2011: 184), masa remaja ini juga dikenal dengan 
masa strom dan stress dimana terjadi pergolakan emosi yang diiringi pertumbuhan 
fisik yang pesat dan pertumbuhan psikis yang bervariasi.  
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Menurut Singgih D. Gunarsa dan Yulia S.D. Gunarsa (1985: 205) yaitu 
masa remaja mudah terpengaruh oleh lingkungan dan sebagai akibatnya akan 
muncul kekecewaan dan penderitaan, meningkatnya konflik dan pertentangan, 
impian dan khayalan, pacaran dan percintaan, keterasingan dari kehidupan dewasa 
dan norma kebudayaan. Faktor lingkungan memegang peranan besar dalam 
perkembangan dan pertumbuhan kepribadian, maka dapat dikatakan bahwa 
remaja belajar dari dalam lingkungan. Menurut Monks dkk, (2006: 262) 
menjelaskan bahwa fase-fase masa remaja (pubertas dan adolesensi) yaitu antara 
umur 12-21 tahun, dengan pembagian 12-15 tahun termasuk masa remaja awal, 
15-18 tahun termasuk masa remaja pertengahan, 18-21 tahun termasuk masa 
remaja akhir. 
Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa masa remaja 
dianggap sebagai masa peralihan yang mudah terpengaruh oleh lingkungan 
disekitarnya, maka faktor lingkungan sangat berperan penting dalam 
perkembangan dan pertumbuhan kepribadian seseorang. 
2. Karakteristik Perkembangan Kognitif Remaja 
Menginjak masa puber, seorang remaja akan mengalami perkembangan 
kognitif atau kemampuan berpikir. Menurut pendapat Piaget (Santrock, 2003: 
105) menjelaskan bahwa seseorang berkembang melalui beberapa tahap antara 
lainnya perkembangan kognitif sensorimotor, praoperasional, operasional konkret, 
dan operasional formal. Menurut Piaget (Agoes Dariyo, 2004: 53) kecerdasan 
adalah kemampuan mental untuk beradaptasi (menyesuaikan diri) dan mencari 
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keseimbangan dengan lingkungan hidupnya. Lingkungan ini terdiri atas 
lingkungan fisik maupun lingkungan sosial. Setiap individu akan mengalami 
proses pertumbuhan yakni proses perubahan struktur dan skema mentalnya, dari 
yang bersifat sederhana menuju hal yang kompleks. Hal ini terjadi karena faktor 
perkembangan maupun faktor belajar.  
Sementara itu, proses perkembangan menurut Piaget (Monks dkk, 2006:  
229) dipengaruhi oleh 4 faktor antara lain:  
a. Pemasakan (Maturity) 
Proses pembentukan struktur dan jaringan-jaringan otot pada organ-organ fisik 
pada taraf yang relatif baik, dibandingkan dengan kondisi sebelumnya yang 
kemudian mempengaruhi perkembangan kognitif seseorang yang 
bersangkutan. Misalnya melihat pertumbuhan susunan syaraf pusat pada otak. 
b. Kontak dengan lingkungan  
Ketika individu melakukan kontak dengan lingkungan hidupnya, maka ia akan 
memperoleh dua pengalaman yaitu pengalaman fisik maupun pengalaman 
sosial. Pengalaman fisik terjadi apabila melakukan suatu aktivitas yang 
menggunakan benda tertentu, kemudian membayangkan atau 
mengekspresikan kembali sifat-sifat objek tersebut melalui ungkapan verbal 
atau tulisan simbolik. Sebaliknya dengan pengalaman sosial terjadi seandainya 





c. Transmisi sosial 
Pengalaman individu berhubungan dengan lingkungan sosial akan membawa 
pengaruh pada penilaian atau kemampuan untuk mengevaluasi diri dan orang 
lain. Dari hal itu, seseorang akan belajar dari pengalaman orang lain untuk 
memperbaiki diri sendiri, tetapi juga untuk membantu perkembangan orang 
lain. Sebenarnya, lingkungan ini cukup luas bukan hanya orang-perorangan, 
tetapi meliputi lembaga sosial lainya seperti sekolah, media masa, rumah 
sakit, kelurahan, dan sebagainya. 
d. Proses Ekuilibrasi (Keseimbangan). 
Proses ini dapat terjadi kalau individu memiliki kemampuan untuk melakukan 
adaptasi agar terjadi keseimbangan, keselarasan maupun keharmonisan antara 
diri individu dengan lingkungan hidupnya. Sebelum terjadi ekuilibrium, 
menurut Santrock (Agoes Dariyo, 2006: 55) berarti individu mengalami suatu 
kondisi yang tak seimbang (un-equilibrium) yaitu yang ditandai dengan proses 
asimillasi dan akomodasi. 
Berdasarkan karakteristik perkembangan kognitif anak usia SMP diatas, 
dapat ditegaskan bahwa masa remaja adalah suatu masa perubahan. Pada masa 
remaja terjadi perubahan yang cepat baik secara fisik maupun lingkungan sosial. 
Setiap tahap tersebut berkaitan dengan usia dan mengandung cara berpikir yang 
berbeda-beda. Cara yang berbeda dalam memahami dunianya akan membuat 
suatu tahap lebih maju daripada yang lainnya sehingga memiliki banyak 
pengetahuan dengan sendirinya tetapi akan membuat cara berpikir remaja menjadi 
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lebih maju. Masa remaja ini mempengaruhi seberapa kemampuan kecerdasan 
seseorang untuk mengatasi kesulitan terutama kesulitan dalam berprestasi di 
sekolah. 
D. Kerangka Pikir 
Siswa Sekolah Menengah Pertama diharapkan untuk mampu memberikan 
prestasi yang baik di kelas ataupun di lingkungan luar sekolah, kemudian mampu 
mengatur waktu dengan baik, dan menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah. 
Kesulitan atau hambatan yang dirasakan siswabisa muncul dari lingkungan 
keluarga, orang lain, teman sebaya, ataupun dari sekolah maka tidak menutup 
kemungkinan dapat mengakibatkan prestasi belajarnya menurun, walaupun secara 
intelegensi mereka dikategorikan sebagai anak yang cerdas. Hal tersebut 
dikarenakan banyak faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa. 
Prestasi belajar merupakan hasil yang telah dicapai oleh seorang siswa 
selama proses belajar dalam kurun waktu tertentu dalam bidang atau mata 
pelajaran secara menyeluruh. Prestasi belajar seorang siswa dapat diketahui 
melalui nilai didalam raport. Pencapaian prestasi belajar tidak terlepas dari 
berbagai kesulitan. Siswa Sekolah Menengah Pertama, dimana mereka 
menghadapi kesulitan dan tantangan tersendiri yang berbeda-beda antara siswa 
satu dengan siswa yang lain.  
Kondisi adversity tinggi maupun rendah pada siswa pasti dalam 
menyelesaikannya suatu masalah atau tantangan tersebut jelas berbeda. 
Kecerdasan adversity sebagai kemampuan seseorang dalam menghadapi 
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kesulitan, sehingga mampu mengubah hambatan atau kesulitan tersebut menjadi 
sebuah peluang bagi dirinya sendiri. 
Seseorang yang mempunyai kecerdasan adversity tinggi dapat diprediksi 
akan mempunyai prestasi belajar yang tinggi walaupun sedang dihadapkan 
dengan kondisi yang sulit, maka diperlukan adanya daya tahan, kemampuan 
menjangkau kesulitan yang lebih luas dan rasa tanggung jawab, serta kontrol yang 
kuat agar dapat menghadapi berbagai kesulitan dan hambatan, sehingga dapat 
mencapai prestasi belajar yang memuaskan. Sebaliknya apabila seseorang yang 
kecerdasan adversity rendah dapat diprediksi akan mempunyai prestasi belajar 
rendah pula disebabkan oleh beberapa faktor dan kondisi yang sulit dalam 
kegiatan belajar.  
Siswa yang dapat mengendalikan adversity akan bertanggungjawab, 
pantang menyerah, daya tahannya kuat, semakin besar kemungkinan siswa untuk 
bersikap optimis, dan inovatif dalam memecahkan masalah, motivasinya untuk 
belajar tetap tinggi walaupun sudah mengalami kegagalan, mudah bergaul, 
toleransinya sangat tinggi, percaya dirinya sangat tinggi. Sebaliknya dengan siswa 
yang tidak dapat mengendalikan adversity akan lari atau menghindar dari 
masalah, daya tahannya rendah, semakin besar kemungkinan siswa untuk 
menyerah, takut gagal, dan mengalami stress. Siswa yang memiliki adversity 
rendah akan menjadi pribadi yang egois, mudah sensitif, sulit bergaul, dan 
percaya dirinya rendah dalam menyikapi suatu masalah atau tantangan yang 
sedang di hadapinya. 
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Kondisi adversity siswa yang berada pada faktor personal dapat 
mempengaruhi faktor-faktor yang lain dalam kegiatan proses belajar khususnya 
dalam meraih prestasi belajar siswa. Sehingga mempengaruhi siswa dalam 
mengambil strategi dalam meningkatkan prestasi belajar di sekolah. Siswa yang 
memiliki kecerdasan adversity yang baik maka akan menghasilkan proses 
kegiatan belajar yang baik pula sehingga dapat meraih prestasi belajar yang lebih 
baik disekolah. 
Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa 
kecerdasan adversity merupakan salah satu faktor penting yang seharusnya 
dimiliki oleh masing-masing siswa, karena adversity mempengaruhi beberapa 
karakter siswa dalam menghadapi berbagai permasalahan yang terjadi.Dengan 
demikian berbeda antara siswa satunya dengan siswa yang lainnya untuk tetap 
memperoleh prestasi belajar yang baik. 
E. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan pada kajian teori dan kerangka pikir yang telah dikemukakan, 
maka hipotesis yang akan diuji kebenarannya di dalam penelitian ini yaitu “Ada 
Hubungan Positif antara Kecerdasan Adversity dengan Prestasi Belajar Pada 














A. Pendekatan  Penelitian 
Pendekatan penelitian kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini 
dirancang sebagai sebuah penelitian dengan jenis korelasional, karena dalam 
penelitian ini tidak terdapat manipulasi terhadap variabel-variabelnya, namun 
hanya mengungkap fakta berdasarkan pengukuran gejala yang telah ada pada diri 
responden. Berdasarkan pada uraian diatas, maka penelitian yang dilakukan 
mengenai “Hubungan antara kecerdasan adversity dengan prestasi belajar siswa 
kelas VIII SMP Negeri 1 Tempel”, menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
jenis korelasional. Dikatakan pendekatan kuantitatif karena data atau informasi 
yang dikumpulkan diwujudkan dalam bentuk kuantitatif atau angka-angka. 
Termasuk jenis korelasional karena penelitian ini mencari hubungan antara 
variabel kecerdasan adversity dengan variabel prestasi belajar. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Tempel yang beralamatkan di 
Ngebong Margorejo Tempel. Waktu Pelaksanaan penelitian ini yaitu pada bulan 
Juli–Agustus 2013. Alasannya penelitian di tempat ini karena adanya 
pertimbangan bahwa secara umum siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Tempel ini 
memiliki karakteristik yang hampir sama dari kondisi keluarga yang menengah 
kebawah, sehingga kemungkinan masing-masing siswa belum cukup mampu 
mengelola adversity yang dapat berpengaruh terhadap prestasi belajar di sekolah. 
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C. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII yang 
berjumlah 214 terdiri dari siswa laki-laki berjumlah 113 dan perempuan 
berjumlah 101 siswa. Penelitian ini akanmengambil 214 siswa dikarenakan 
peneliti menggunakan penelitian populasi. Ciri-ciri atau karakteristik siswa yang 
diambil sebagai populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII 
SMP Negeri 1 Tempel. 
Alasannya siswa kelas VIII ini keseluruhannya tidak ada perbedaan 
khusus karena seluruhnya mempunyai karakteristik yang hampir sama, sehingga 
tidak menutup kemungkinan untuk diambil seluruhnya untuk dijadikan subjek 
penelitian. Penelitian ini hanya mengambil sampel kelas VIII dikarenakan  
masalah yang dimunculkan  sangat menonjol tentang masalah adversity dari pada 
lainnya yaitu kelas VII dan kelas IX.  
Untuk melihat jumlah keseluruhan populasi penelitian ada distribusi 
jumlah siswa kelas VIII di tabel 1 dibawah ini. 
Tabel 1. Distribusi Jumlah Siswa 
No. Kelas Jumlah 
1. VIII A 36 
2. VIII B 36 
3. VIII C 36 
4. VIII D 36 
5. VIII E 36 







D. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik 
perhatian suatu penelitian (Suharsimi Arikunto, 2010: 161). Penelitian ini terdapat 
dua variabel, yaitu : 
1. Variabel Bebas (X) yaitu  Kecerdasan Adversity. 
Suatu kemampuan seseorang untuk dapat bertahan dalam menghadapi 
segala kesulitan atau hambatan sampai menemukan jalan keluar, memecahkan 
berbagai macam permasalahan, mereduksi hambatan atau rintangan dengan 
mengubah cara berpikir dan sikap terhadap kesulitan-kesulitan tersebut. Aspek-
aspek dari kecerdasan adversity  yaitu asal usul dan pengakuan (O2), jangkauan 
(R), kendali (C), dan daya tahan (E). Dari definisi operasional kecerdasan 
adversity tersebut, dapat ditarik indikator sebagai berikut: 
a. Origin & Ownership / Asal Usul dan Pengakuan 
1) Menempatkan rasa bersalah secara wajar atau tepat : 
Sejauhmana siswa mampu menempatkan rasa bersalah, penyesalan terhadap 
peristiwa buruk dengan semestinya atau tidak berlebih-lebihan. 
2) Bertanggung jawab: 
Ditunjukkan dengan kemampuan siswa melaksanakan tindakan untuk 
meminimalkan akibat negatif. 
3) Memandang kesuksesan sebagai hasil kerja keras yang telah dilakukan : 




b. Reach / Jangkauan 
1) Mampu memaksimalkan sisi positif dari situasi sulit : 
Kemampuan siswa untuk mampu melakukan tindakan positif walaupun  
berada dalam situasi sulit, baik yang ditimbulkan diri sendiri ataupun orang 
lain. 
2) Mampu melakukan pemetaan masalah dengan tepat : 
Dapat membatasi kesulitan atau permasalahan yang dihadapi agar tidak 
berpengaruh pada aspek lain, sehingga lebih hati-hati dalam bertindak. 
c. Control  
1) Mudah bangkit dari keterpurukan : 
Ditunjukkan dengan mampu melakukan perubahan, tidak mengalah pada 
nasib atau keadaan hidupnya. 
2) Mampu mengendalikan diri dalam menghadapi kesulitan atau keadaan yang 
tidak diinginkan : 
Seberapa besar siswa dapat mengendalikan peristiwa yang sulit, misalnya 
penyelesaian konflik dalam persahabatan, penyelesaian tugas atau pekerjaan 
rumah. 
3) Berani mengambil resiko : 
Kemampuan seseorang siswa untuk mempunyai kendali yang tinggi sehingga 






1) Optimis : 
Adanya harapan meski telah mengalami kegagalan, yakin harapannya tersebut 
dapat tercapai. 
2) Menilai kesulitan atau kegagalan bersifat sementara : 
Siswa menghubungkan penyebab terjadinya kesulitan dengan hal yang dapat 
dirubah. 
2. Variabel Terikat (Y) yaitu Prestasi Belajar  Siswa. 
Prestasi belajar ialah hasil prestasi belajar dari suatu aktivitas belajar yang 
dilakukan berdasarkan pengukuran dan penilaian terhadap hasil kegiatan belajar 
dalam bidang akademik yang diwujudkan berupa nilai raport. Data dari prestasi 
belajar ini dikumpulkan dengan melihat hasil rata-rata raport semester I dari 12 
mata pelajaran yang diikuti oleh siswa kelas VIII yaitu Agama, Bahasa Indonesia, 
Pkn, Bahasa Inggris, Matematika, IPA, IPS, Seni Budaya, TIK, Penjas, Bahasa 
Jawa, PKK.  
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data sebagai cara yang dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data oleh peneliti. Data yang dimaksud adalah hasil catatan 
peneliti, berupa angka atau fakta. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 






Observasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri 
spesifik bila dibandingkan dengan lainnya, yaitu wawancara dan angket. 
Observasi ini cara yang paling efektif format atau blangko pengamatan 
sebagai instrumen. Demikian observasi dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengamati fenomena permasalahan yang timbul baik dari lingkungan sekolah, 
guru, dan siswanya seperti apa. 
2. Wawancara. 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 
lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau kecil (Sugiyono, 2007: 
137). 
3. Angket (Kuesioner). 
Angket (kuesioner) ini merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk diajawabnya. Kuesioner yang digunakan ialah kuesioner 
yang tertutup dikarenakan kuesioner yang sudah disediakan jawabannya 
sehingga responden tinggal memilih dari pernyataan yang sudah disediakan. 
4. Dokumentasi. 
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang mencari data 
mengeai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat 
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kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan sebagainya. 
Dengan dokumentasi ini yang diamati bukan benda hidup tetapi benda mati. 
(Suharsimi Arikunto, 2010: 274). Peneliti menggunakan dokumentasi ini 
berupa data hasil raport semester I pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Tempel. 
Berdasarkan pemaparan diatas bahwa peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan data di dalam penelitian ini dengan cara observasi, wawancara, 
angket (kuesioner), dan dokumentasi. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah 
diolah. Variasi jenis instrumen penelitian antara lain yaitu angket (skala), 
pedoman wawancara, pedoman pengamatan (Suharsimi Arikunto, 2010: 203). 
Menurut Sugiyono, (2007: 222) mengemukakan instrumen penelitian 
berkenaan dengan validitas dan reliabilitas instrumen dan kualitas pengumpulan 
data berkenaan ketepatan cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan data. 
Berdasarkan pendapat diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa instrumen adalah 
alat bantu dalam penelitian yang berguna untuk mengumpulkan data, misalnya 
melalui angket (skala), pedoman wawancara, pedoman pengamatan, dll. Sesuai 
dengan teknik yang digunakan dalam pengumpulan data. 
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Pada instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah kuesioner 
atau angket dengan menggunakan skala tipe Likert. Butir-butir atau item-item 
kuesioner disusun dalam bentuk pernyataan dengan pilihan jawaban alternative 
yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai 
(STS). 
Pada penyusunan instrumen, peneliti akan mengikuti prosedur penyusunan 
instrumen yang baik yang telah dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (2010: 
209). Prosedur penyusunan instrumen tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Perencanaan, meliputi perumusan tujuan, menentukan variabel, kategorisasi 
variabel. 
2. Penulisan butir soal atau penyusunan skala. 
3. Penyuntingan. 
4. Uji coba instrumen. 
5. Penganalisaan hasil, analisis item, melihat pola jawaban peninjauan saran-
saran, dan sebagainya. 
6. Mengadakan revisi terhadap item-item yang di rasa kurang baik, dan 
mendasarkan diri pada data yang diperoleh sewaktu uji coba. 
Berikut ini uraian mengenai prosedur dalam penyusunan instrumen di atas 







Prosedur yang dilakukan pada tahap perencanaan adalah: 
a. Perumusan Tujuan. 
Perumusan instrumen penelitian ini bertujuan untuk mengungkap data 
mengenai tingkat kecerdasaan adversity dengan prestasi belajar pada 
responden. Penelitian ini respondennya adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 
1 Tempel. 
b. Menentukan variabel penelitian. 
Variabel penelitian di dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu 
variabel kecerdasan adversity dan variabel prestasi belajar. 
c. Kategorisasi variabel penelitian. 
Untuk mengategorikan masing-masing variabel dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1) Variabel Kecerdasan Adversity. 
Penyusunan skala untuk mengungkapkan kecerdasaan adversity responden 
yang akan disusun oleh peneliti mengacu pada aspek-aspek kecerdasaan 
adversity antara lain yaitu asal usul & pengakuan (Origin & Ownership), 
jangkauan (Reach), kendali (Control), dan daya tahan (Endurance). 
2) Variabel Prestasi Belajar. 
Untuk mengungkap variabel prestasi belajar, peneliti menggunakan hasil 
raport pada semester I pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tempel. 
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Pada pembuatan kisi-kisi skala kecerdasan adversity yang digunakan 
dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3. 
2. Penulisan Butir Soal dan penyusunan skala. 
Peneliti telah menyusun pengkategorisasian mengenai variabel penelitian, 
maka langkah berikutnya adalah menuliskan butir pernyataan dan menyusun 
skala. Skala kecerdasaan adversity ini dibuat sejumlah 36 butir item atau 
pernyataan yang terdiri dari 18 butir pernyataan positif dan 18 butir pernyataan 
negatif. Penelitian ini, skala kecerdasan adversity menggunakan skala kecerdasan 
adversity. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, persepsi, dan pendapat 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2007: 93). 
Prosedur dalam melakukan langkah pengumpulan data dengan menggunakan 
skala penelitian ini, responden diminta untuk memilih jawaban terhadap 
pernyataan yang telah disediakan dengan memberikan tanda check atau centang 
(√) pada salah satu pilihan jawaban yang paling sesuai dengan dirinya responden. 
Untuk jawaban setiap item skala menggunakan empat pilihan jawaban 
alternative yang masing-masing aitem diberi skor 1 sampai 4 yaitu untuk aitem 
favourabel  Sangat Sesuai (4), Sesuai (3), Tidak Sesuai (2), dan Sangat Tidak 
Sesuai (1), dan sebaliknya skor untuk aitem unfavourabel. Peneliti hanya 
menggunakan empat alternatif jawabannya dan menghilangkan alternative 
jawaban ragu-ragu (R) karena orang cenderung untuk memilih alternative tersebut 
dan tidak akan menjawab sesuai ataupun tidak sesuai di dalam pernyataan skala, 
sehingga tidak akan ada keraguan pada subjek dalam menjawab pernyataan 
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tersebut.Untuk penskoran jawaban skala kecerdasan adversity, peneliti 
menjabarkan ke dalam empat alternatif jawaban yang dapat dilihat pada tabel 2 
dibawah ini. 
Tabel 2. Skor Alternatif Jawaban Skala Kecerdasan Adversity 
Pilihan Jawaban Skor Favourabel Skor Unfavourabel 
SS 4 1 
S 3 2 
TS 2 3 
STS 1 4 
 
3. Penyuntingan 
Setelah selesai menyusun item-item atau pernyataan pada skala, langkah 
berikutnya adalah penyuntingan. Ada beberapa hal yang harus dilakukan untuk 
kegiatan penyuntingan yaitu melengkapi instrumen dengan kata pengantar, 
pedoman mengerjakan, dan lembar jawaban. Kata pengantar digunakan untuk 
menjelaskan fungsi dari skala itu sendiri dan tujuan penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti. Dalam kata pengantar, peneliti mencantumkan beberapa 
hal yang ditujukan kepada responden yaitu: 
a. Penelitian yang dilakukan dalam rangka apa. 
b. Tujuan peneliti mengadakan penelitian. 
c. Data seperti apa yang diperlukan. 
d. Kemanfaatan data bagi peneliti dan masyarakat luas. 





4. Uji coba instrumen. 
Sebelum instrumen digunakan untuk pengumpulan data penelitian, maka 
sebaiknya instrumen diuji cobakan terlebih dahulu. Dalam penelitian ini, uji coba 
(try out) instrumen akan dilakukan kepada 30 siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Tempel. Penentuan jumlah subjek untuk uji coba ini mengacu pada pendapat 
Suharsimi Arikunto, (2010: 253), sehingga subjek uji coba dapat diambil sejumlah 
30 dan jumlah tersebut memungkinkan untuk pelaksanaan dan analisis pada 
instrumen. Ada beberapa hal yang harus diperhatikan untuk menentukan 
banyaknya subjek uji coba, yaitu sebagai berikut: 
a. Tersedianya subjek yang akan dijadikan sasaran. 
b. Unit analisis yang akan diambil. 
c. Kemampuan peneliti dalam hal waktu dan dana. 
d. Tingkat kesulitan dalam pelaksanaan. 
Keterbatasan kemampuan peneliti dalam hal waktu dan dana, maka 
penelitian ini akan menggunakan subjek uji coba sebanyak 30 siswa. Akan tetapi, 
subjek penelitian ini seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tempel. Tujuan uji 
coba pada instrumen dalam penelitian ini yaitu untuk keandalan atau keampuhan 
instrumen. Keandalan instrumen akan menghasilkan data yang benar dan hasil 
penelitiannya yang baik. Sehingga instrumen yang baik perlu memenuhi dua 
persyaratan yaitu validitas dan reliabilitas (Suharsimi Arikunto, 2010: 211). 
Instrumen penelitian sebelum digunakan dalam penelitian yang 
sebenarnya, harus diuji validitas dan reliabilitasnya sebagai berikut: 
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1) Uji Validitas Instrumen Penelitian. 
 Validitas adalah sejumlah mana kecepatan dan kecermatan suatu alat ukur 
dalam melakukan fungsi ukurnya. Valid tidaknya suatu alat ukur tergantung pada 
mampu tidaknya alat ukur tersebut mencapai tujuan pengukuran yang dikehendaki 
secara tepat (Saifuddin Azwar, 2012: 7). Validitas yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah validitas isi (content validity), merupakan validitas yang 
diestimasi lewat pengujian terhadap kelayakan atau relevansi isi tes melalui 
analisis rasional oleh panel yang berkompenten atau melalui expert judgment. 
 Validitas isi dapat dibedakan menjadi 2 tipe yaitu validitas tampang (face 
validity) dan validitas logis (logical validity). Untuk validitas tampang sendiri 
adalah vaiditas yang walaupun penting namun paling rendah signifikansinya 
dikarenakan hanya didasarkan pada penilaian terhadap format penampilan tes dan 
kesesuaian konteks aitem dengan tujuan ukur tes. 
Validitas logis kadang-kadang disebut sebagai validitas sampling 
(sampling validity) karena validitas ini menunjukkan pada sejauhmana aitem 
merupakan representasi dari cirri-ciri atribut yang hendak diukur. Untuk 
memperoleh validitas logis yang tinggi suatu tes harus dirancang sedemikian rupa 
sehingga benar-benar berisi hanya aitem yang relevan sebagai bagian dari 
keseluruhan tes. Validitas isi tipe yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
validitas logis karena validitas ini memiliki peranan yang sangat penting dalam 





Tabel 3. Kisi-kisi Skala Kecerdasan Adversity Sebelum Uji coba 









wajar atau tepat 
Sejauhmana siswa mampu 
menempatkan rasa bersalah, 
penyesalan terhadap 
peristiwa buruk dengan 
semestinya 
1,2 (5*),6 4 
Bertanggung jawab Ditunjukkan dengan 
kemampuan siswa 
melaksanakan tindakan 
untuk meminimalkan akibat 
negatif. 
4 8 2 
Memandang 
kesuksesan sebagai 
hasil kerja keras 
yang telah di 
lakukan. 
Mampu memberikan 
penghargaan secara positif 
kepada diri sendiri 





positif dari situasi 
sulit. 
Kemampuan siswa untuk  
melakukan tindakan positif  
walaupun berada di dalam 
situasi sulit, baik yang 
ditimbulkan diri sendiri 
ataupun orang lain. 






dihadapi agar tidak 
berpengaruh pada aspek 
lain, sehingga lebih berhati-
hati dalam bertindak . 
9,10 20,21 4 
Control 
(Kendali) 
Mudah bangkit dari 
keterpurukan. 
Ditunjukkan dengan mampu 
melakukan perubahan, tidak 
mengalah pada nasib atau 
keadaan hidupnya. 







Seberapa besar siswa dapat 
mengendalikan peristiwa 
yang sulit : penyelesaian 








siswa  untuk  mempunyai 
kendali yang tinggi, 
sehingga akan lebih berani 
mengambil resiko 
16,17 27,28 4 
Endurance 
(Daya Tahan) 
Optimis Adanya harapan meski telah 
mengalami kegagalan, yakin 
harapannya akan tercapai. 






kesulitan dengan hal yang 
dapat dirubah  
31 34 2 
Jumlah 
18 18 36 
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Berdasarkan uji coba instrumen dapat ditemukan 5 item yang dinyatakan tidak 
valid yaitu item nomer 5, 11, 13, 19, 26 pada variabel kecerdasan adversity. 
Berdasarkan uji validitas ternyata butir-butir yang valid masih mewakili indikator 
atau aspek yang sudah ada, sehingga instrumen ini dapat digunakan untuk 
pengambilan data. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat dalam lampiran dan 
kisi-kisinya instrumen sesudah dilakukan uji coba dapat dilihat pada tabel 6. 
2) Uji  Reliabilitas Instrumen Penelitian. 
Reliabilitas alat ukur menunjukkan derajat keajegan atau konsistensi alat 
ukur yang bersangkutan. Reliabilitas menunjukkan pada satu pengertian bahwa 
sesuatu instrumen yang cukup dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul 
karena instrumen tersebut sudah baik (Suharsimi Arikunto, 2011: 221). Tinggi 
rendahnya reliabilitas, secara empirik ditunjukkan oleh suatu angka yang disebut 
koefisien reliabilitas yang angkanya berada dalam rentang 0 sampai 1,00 semakin 
tinggi koefisien reliabilitas mendekati 1,00 berarti semakin tinggi reliabilitasnya. 
Sebaliknya semakin rendah koefisien reliabiltas mendekati 0 berarti semakin 
rendah reliabilitasnya. 
Uji reliabilitas dalam penelitian melalui alpha cronbach. Adapun rumusnya 










r11     = Reliabilitas instrumen 
k      = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
∑ ો ܊
૛  = Jumlah varians butir 
࢚࣌૛    = Varians total 
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Untuk menginterpretasikan koefisien Alpha (r) digunakan kategori 
menurut Suharsimi Arikunto, ( 2010: 319) yaitu: 
Tabel 4. Tabel Interpretasi Nilai r 
Besarnya nilai r Interpretasi 
Antara 0,00-1,99 Sangat rendah 
Antara 0,20-0,339 Rendah 
Antara 0,40-0,559 Sedang 
Antara 0,60-0,799 Tinggi 
Antara 0,80-1,00 Sangat tinggi 
   
Setelah melakukan uji reliabilitas setiap butir item instrumen dengan 
dianalisa menggunakan komputer program SPSS (statistical product and service 
solution) for windows versi 13,0. Suatu instrumen didekatkan reliabel apabila nilai 
koefisiensi korelasi lebih besar dari 0,80 (> 0,80) atau berada pada interval 
koefisien antara 0,80-1,00. Hasil yang didapatkan dalam perhitungan koefisien 
reliabilitas dengan rumus Alpha Cronbach pada variabel kecerdasan adversity 
sebesar 0,887 dan berada pada tingkat interpretasi sangat tinggi. Hal ini bahwa 
skala kecerdasan adversity dikatakan reliabel sehingga layak digunakan sebagai 
pengumpul data di dalam penelitian.  
5. Penganalisaan Hasil, Analisis Item, melihat pola jawaban peninjauan 
saran-saran dan sebagainya. 
Setelah peneliti melakukan uji coba instrumen, maka dapat diketahui butir-
butir pernyataan atau item yang valid dan item yang gugur. Pernyataan yang valid 
selanjutnya digunakan untuk pengumpulan data penelitian. Sedangkan pernyataan 
yang tidak valid atau item yang gugur tidak digunakan lagi dalam instrumen 
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pengumpulan data. Hasil perhitungan uji validitas skala kecerdasaan adversity 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
6. Mengadakan revisi terhadap item-item yang dirasa kurang baik, dan 
mendasarkan diri pada data yang diperoleh sewaktu uji coba. 
Langkah ini adalah prosedur terakhir yang ditempuh oleh peneliti dalam 
penyusunan instrumen. Peneliti merevisi pernyataan-pernyataan atau item-item 
yang masih dirasa kurang baik atau gugur. Pernyataan tiap item tersebut diganti 
dengan item yang lebih baik. Akan tetapi, dalam penelitian ini peneliti 
memandang tidak perlu merevisi item-item yang gugur namun memilih untuk 
menghapus pernyataan atau item-item yang telah gugur tersebut. Adapun dengan 
pertimbangan peneliti adalah item-item yang sudah valid masih dianggap 
mewakili indikator variabel penelitian, sehingga skala kecerdasan adversity masih 
layak untuk digunakan sebagai alat pengumpul data penelitian. 
H. Teknik Analisis Data 
Sugiyono (2007: 147) menjelaskan bahwa analisis data dalam penelitian 
kuantitatif merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden terkumpul. 
Kegiatan dalam analisis data yaitu mengelompokkan data berdasarkan variabel 
dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh 
responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan 
untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji 
hipotesis yang telah diajukan. Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji 
hipotesis dalam penelitian ini adalah analaisis data kuantitatif dengan 
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menggunakan statistik. Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Analisis Deskriptif. 
Tujuan analisis deskriptif menurut Sugiyono (2007: 147) adalah untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi. Deskripsi data pada penelitian ini yaitu 
deskripsi untuk tiap-tiap variabel berupa skor tertinggi, skor terendah, mean, 
median, mode, standar deviation berdasarkan perhitungan komputer program 
SPSS for windows release 13, distribusi kategori dan gambar diagram chart 
masing-masing variabel yakni berupa variabel kecerdasan adversity dan variabel 
prestasi belajar siswa. 
2. Pengujian Persyaratan Analisis 
Uji asumsi yang digunakan dalam penelitian ini melitputi: 
a. Uji Normalitas 
Sugiyono (2011: 75) menjelaskan bahwa uji normalitas digunakan untuk 
mengetahui apakah distribusi dari semua variabel yang diteliti berdistribusi 
normal atau tidak. Adapun teknik yang digunakan untuk pengujian normalitas 
adalah dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS13. 
Untuk mengidentifikasi data berdistribusi normal adalah dengan melihat nilai 
probabilitas 2-tailed significance yaitu jika masing-masing variabel memiliki nilai 
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lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian berdistribusi 
normal. 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas dan 
terikat dalam penelitian ini memiliki hubungan yang linear. Dikatakan linear jika 
kenaikan skor variabel bebas diikuti kenaikan variabel terikat. Uji linearitas dalam 






ࡲ࢘ࢋࢍ = Harga Frekuensi untuk garis regresi/sejenis 
ࡾࡷ࢘ࢋࢍ = Rerata Kuadrat Regresi 
ࡾࡷ࢘ࢋ࢙= Rerata Kuadrat Residu  
 
Kriteria yang digunakan yaitu jika harga Fhitung lebih kecil dari Ftabel pada 
taraf signifikan 5% maka model linier tersebut dapat diterima karena adanya 
pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat dalam bentuk linier. 
Sebaliknya jika harga Fhitung lebih besar dari Ftabel pada taraf signifikan 5% maka 
pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat tidak dalam bentuk linear. Uji 
regresi ganda dapat dilanjutkan apabila data tersebut linear. 
3.  Pengujian Hipotesis 
Setelah diketahui normalitas sebaran dan linearitas hubungan, maka data 





a. Analisis Korelasi 
Analisis korelasi dalam penelitian ini digunakan untuk mencari hubungan 
dan membuktikan hipotesis hubungan dua variabel, maka dalam hal ini variabel X 
dengan variabel Y. Nilai korelasi antar variabel dihitung dengan rumus product 
moment. Menurut Sugiyono (2011: 230), dalam pengujian signifikansi terhadap 
nilai korelasi antara variabel X dan Y dapat dilakukan dengan menggunakan uji t. 
Kriteria pengambilan keputusannya yaitu apabila thitung> t tabel 5% (db = n-
2), maka dapat disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara kedua 
variabel. Setelah hasil perhitungan diperoleh, r hitung dikonsultasikan dengan r tabel 
dengan taraf signifikan 5%. Jika r hitung lebih besar atau sama dengan r tabel maka 
korelasi variabel bebas dengan variabel terikat signifikan, dan sebaliknya jika r 
hitung lebih kecil dari r tabel maka korelasi variabel bebas dengan variabel terikat 
tidak signifikan.  
Teknik analisis data ini digunakan untuk menguji hipotesis dengan 
menggunakan bantuan Program SPSS versi 13,0 For Windows dengan melihat p-
value. Hipotesis diterima jika nilai p-value kurang dari 0,05.Sugiyono (2011: 231) 
menjelaskan bahwa dalam menguji signifikan atau tidaknya suatu koefisien 
korelasi, digunakan harga koefisien korelasi yang diperoleh atau r hitung 
diinterpretasikan dengan nilai r seperti yang tercantum dalam tabel 5. 
Tabel 5. Pedoman Pemberian Interpretasi Koefisien Korelasi 
Besarnya nilai r Interpretasi 
Antara 0,00-1,99 Sangat rendah 
Antara 0,20-0,339 Rendah 
Antara 0,40-0,559 Sedang 
Antara 0,60-0,799 Tinggi 
Antara 0,80-1,00 Sangat tinggi 
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b. Analisis Regresi Linier. 
Pengujian hipotesis selanjutnya adalah menggunakan teknik analisis 
regresi linier sederhana yaitu untuk menguji hubungan masing-masing variabel 
bebas (kecerdasan adversity) dengan variabel terikat (prestasi belajar siswa). 
Menurut Sugiyono (2011: 260-262), secara umum persamaan regresi sederhana  
dapat dirumuskan sebagai berikut:  
Ŷ = a + bX 
Keterangan : 
Ŷ :Subjek dalam variabel terikat yang diprediksikan 
a  :Harga Y bila X = 0 (harga konstanta) 
b :Angka arah atau koefisien regresi 































Tabel 6. Kisi-kisi Skala Kecerdasan Adversity Sesudah Uji Coba 





(Asal Usul & 
Pengakuan) 
Menempatkan rasa 
bersalah secara wajar 
atau tepat 
Sejauhmana siswa mampu 
menempatkan rasa bersalah, 
penyesalan terhadap 
peristiwa buruk dengan 
semestinya 
1,2 5 3 
Bertanggung jawab Ditunjukkan dengan 
kemampuan siswa 
melaksanakan tindakan 
untuk meminimalkan akibat 
negatif. 
4 7 2 
Memandang 
kesuksesan sebagai 
hasil kerja keras yang 
telah di lakukan. 
Mampu memberikan 
penghargaan secara positif 
kepada diri sendiri 





positif dari situasi sulit. 
Kemampuan siswa untuk  
melakukan tindakan positif  
walaupun berada di dalam 
situasi sulit, baik yang 
ditimbulkan diri sendiri 
ataupun orang lain. 






dihadapi agar tidak 
berpengaruh pada aspek lain, 
sehingga lebih berhati-hati 
dalam bertindak . 
8,9 16,17 4 
Control 
(Kendali) 
Mudah bangkit dari 
keterpurukan. 
Ditunjukkan dengan mampu 
melakukan perubahan, tidak 
mengalah pada nasib atau 
keadaan hidupnya. 
15 24,25 3 
Mampu mengendalikan 
diri dalam menghadapi 
kesulitan/keadaan yang 
tidak diinginkan. 
Seberapa besar siswa dapat 
mengendalikan peristiwa 
yang sulit : penyelesaian 
konflik dalam persahabatan, 
penyelesaian tugas. 




siswa  untuk  mempunyai 
kendali yang tinggi, 
sehingga akan lebih berani 
mengambil resiko 
13,14 22,23 4 
Endurance 
(Daya Tahan) 
Optimis Adanya harapan meski telah 
mengalami kegagalan, yakin 
harapannya akan tercapai. 
27,28 30,31 4 





kesulitan dengan hal yang 
dapat dirubah  
26 29 2 
Jumlah 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP 
Negeri 1 Tempel. Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Tempel atau biasanya 
disebut dengan SNEPEL merupakan salah satu SMP Negeri 1 Tempel yang 
terletak di jalan raya Yogyakarta-Magelang yang mudah dijangkau dengan 
kendaraan umum. Di SMP Negeri 1 Tempel terdiri dari 3 kelas yaitu kelas VII, 
VIII, dan IX. Setiap kelas terdiri dari kelas A, B, C, D, E, dan F. 
2. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek penelitian yang diambil oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu 
seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tempel. Untuk kelas VIII sendiri, terdiri 
dari kelas A sampai F. Total populasi yang digunakan sebanyak 214 siswa. Subjek 
penelitian berjumlah 214 orang siswa yang terdiri dari 101 responden perempuan 
dan 113 responden laki-laki. Distribusi responden tersaji dalam tabel 7 di bawah 
ini. 
Tabel 7. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
NO. Jenis Kelamin Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif (%) 
1 Perempuan 101 47 
2 Laki-laki 113 53 
 Jumlah 214 100 
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa responden perempuan 
berjumlah 101 dengan persentase 47% dan 113 responden laki-laki dengan 
persentase 53%. 
3. Deskripsi Data dan Kategorisasi 
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui penyebaran skala kecerdasan 
adversity kepada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tempel. Skala ini mengenai 
kecerdasan adversity yang ditujukan kepada siswa yang bertujuan untuk 
mengetahui ukuran tingkat kecerdasan adversity yang dimiliki siswa. Sedangkan 
hasil prestasi belajar siswa dapat dilihat melalui hasil raport pada semester gasal. 
Data mengenai kecerdasan adversity dan prestasi belajar siswa yang telah 
diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan analisis deskriptif untuk 
mengetahui gambaran data pada masing-masing variabel. 
Pada analisis deskriptif akan disajikankan  informasi data meliputi Mean 
(M), Median (Me), Modus (Mo), dan Standar Deviasi (SD) dari masing-masing 
variabel penelitian. Di samping itu, juga disajikan tabel distribusi frekuensi dan 
diagram chartdi frekuensi setiap variabel penelitian. Kemudian dilanjutkan 
dengan penentuan kedudukan variabel dengan memperhitungkan 5 kategori. 
Adapun deskripsi data dari masing-masing variabel secara rinci dapat dilihat 
sebagai berikut: 
a. Variabel Kecerdasan Adversity 
Data yang diperoleh dari jawaban skala yang terdiri dari 31 item 
pernyataan yang valid dari 36 item yang telah diujicobakan, telah diperoleh nilai 
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skor terendah (minimum) sebesar 31 dan nilai  total skor tertinggi (maximum) 
sebesar 124. Hasil analisis menggunakan software program komputer yaitu SPSS 
for Windows versi 13. Berikut ringkasan deskripsi variabel kecerdasan adversity 
yang dapat dilihat pada tabel 8. 





Min Max Mean SD 
31 124 78 15,50 
 
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dilihat bahwa nilai Mean sebesar 78 
dengan standar deviasi sebesar 15,50. Nilai Mean (M) dan Standar Deviasi (SD) 
selanjutnya digunakan oleh peneliti untuk membuat kategorisasi kecerdasan 
adversity pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tempel. Untuk menentukan 
kategori tingkat kecerdasan adversity, maka dilakukan dengan cara menghitung 
batasan kriteria sebagai berikut: 
1) Sangat Tinggi   = X > M + 1,5 SD 
2) Tinggi       = M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD 
3) Sedang       = M – 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD 
4) Rendah       = M – 1,5 SD < X ≤ M – 0,5 SD 
5) Sangat Rendah  = X ≤  M – 1,5 SD 
Hasil perhitungan kemudian disusun batasan-batasan kategori yang 
digolongkan menjadi 5 kategori  yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan 
sangat rendah. Adapun kategorisasi kecerdasan adversity siswa kelas VIII SMP 
Negeri 1 Tempel yang disusun berdasarkan skor yang diperoleh dari jawaban 
subjek penelitian, disajikan pada tabel 9. 
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Tabel 9. Kategorisasi Kecerdasan Adversity Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 
Tempel 
No. Skor Kategori Frekuensi Presentase (%) 
1. X >100.75 Sangat Tinggi 6 2,8% 
2. 85.25  < X ≤ 
100.75 Tinggi 42 19,6% 
3. 69.75 < X ≤ 85.25 Sedang 93 43,5% 
4. 54.25 < X ≤ 69.75 Rendah 69 32,2% 
5. X ≤ 54.25 Sangat Rendah 4 1,9% 
Jumlah 214 100 
 
Tabel diatas memaparkan mengenai siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Tempel yang tergolong dalam kategori kecerdasan adversity sangat tinggi 
sebanyak 6 siswa (2,8%), untuk kategori kecerdasan adversity tinggi sebanyak 42 
siswa (19,6%), untuk kategori kecerdasan adversity sedang sebanyak 93 siswa 
(43,5%), untuk kategori kecerdasan adversity rendah sebanyak 69 siswa (32,2%), 
dan untuk kategori kecerdasan adversity sangat rendah sebanyak 4 siswa (1,9%). 
Kecerdasan adversity siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tempel paling banyak 
termasuk dalam kategori sedang. Distribusi data pada masing-masing kategori 
dapat dilihat di gambar 3. 
 























b. Variabel Prestasi Belajar Siswa 
Berdasarkan data yang telah diperoleh dilakukan melalui rata-rata nilai 
raport siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tempel. Hasil analisis deskriptif diperoleh 
nilai mean sebesar 78,43 , median sebesar 86,58,  mode sebesar 74,75, dan 
standar deviation sebesar 2,23 (untuk lebih lengkapnya dapat dilihat di lampiran). 
Adapun distribusi frekuensi kategori dari prestasi belajar siswa tercantum dalam 
tabel 10. Untuk menentukan kategori tingkat prestasi belajar, maka dilakukan 
dengan cara menghitung batasan skor sebagai berikut : 
1) Sangat Tinggi   = X > M + 1,5 SD  
2) Tinggi       = M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD 
3) Sedang       = M – 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD 
4) Rendah       = M – 1,5 SD < X ≤ M – 0,5 SD 
5) Sangat Rendah  = X ≤  M – 1,5 SD 
Hasil perhitungan kemudian disusun batasan-batasan kategori yang 
digolongkan menjadi 5 kategori  yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan 
sangat rendah. Adapun kategorisasi kecerdasan adversity siswa kelas VIII SMP 
Negeri 1 Tempel yang disusun berdasarkan skor yang diperoleh dari jawaban 
subjek penelitian, disajikan pada tabel 10 dibawah ini. 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Prestasi Belajar Siswa 
N





1. X  >  81.78 Sangat Tinggi 16 7,5% 
2. 79.54 < X  ≤ 81.78  Tinggi 45 21,0% 
3. 77.31 <  X  ≤ 79.54 Sedang 76 35,5% 
3. 75.08 < X  ≤ 77.31 Rendah 71 33,2% 
4. X ≤ 75.08 Sangat Rendah 6 2,8 % 





















































































































Indonesia, Pkn, Bahasa Inggris, Matematika, IPA, IPS, Seni Budaya, TIK, Penjas, 
Bahasa Jawa, PKK pada semester I. Dilihat dari hasil rata-rata siswa dapat 
disimpulkan bahwa prestasi belajar siswanya kelas VIII SMP Negeri 1 Tempel 
dalam kategori sedang. 
B. Pengujian Persyaratan Analisis 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah distribusi dari semua 
variabel yang telah diteliti berdistribusi normal atau tidak, karena data yang baik 
adalah data yang memiliki sebarab sanma dengan atau mendekati distribusi 
normal. Uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov dengan taraf signifikansi yang digunakan sebesar a=0,05. Data yang diuji 
adalah data total skor yang diperoleh pada masing-masing variabel. Hasil uji 
normalitas untuk variabel kecerdasan adversity dan prestasi belajar dalam 
perhitungan computer program SPSS for windows release 13 dapat disajikan 
dalam tabel 11. 
Tabel 11. Ringkasan Hasil Uji Normalitas 
No. Nama Variabel KS-Z p Keterangan 
1. Kecerdasan Adversity 1,124 0,159 Normal 
2. Prestasi Belajar Siswa 1,199 0,113 Normal 
 
Berdasarkan tabel 11 diperoleh nilai signifikansi (p) pada variabel 
kecerdasan adversitysebesar 0,159 dan variabel prestasi belajar sebesar 0,113. 
Masing-masing variabel telah menunjukkan bahwa nilai signifikansi (p) lebih 
besar dari taraf signifikansi 5%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
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sebaran data pada variabel kecerdasan adversity dan prestasi belajar siswa dapat 
dikatakan normal. Jadi, asumsi normalitas data untuk variabel penelitian ini 
terpenuhi. 
2. Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah antara variabel bebas 
dengan variabel terikat memiliki sifat hubungan linear atau tidak. Untuk menguji 
apakah model regresi yang akan digunakan dalam penelitian ini sudah benar atau 
layak maka perlu dilakukan pengujian linearitas antar variabel kecerdasan 
adversity dan prestasi belajar siswa. 
Ada atau tidaknya hubungan linear antar kecerdasan adversity dan prestasi 
belajar dapat diketahui dengan pengujian terhadap nilai ܨ௥௘௚. Menentukan kriteria 
yang digunakan untuk menguji linearitas yaitu dengan membandingkan nilai 
ܨ௥௘௚dengan  ܨ௧௔௕௘௟ pada taraf signifikansi 5% maupun 1%, yaitu apabila nilai 
ܨ௥௘௚ ൏ ܨ௧௔௕௘௟,  maka dapat dikatakan terjadi korelasi yg linear (Sugiyono, 2011: 
274). Hasil SPSS for windows release 13, uji linearitas antara variabel kecerdasan 
adversity dan prestasi belajar dengan taraf signifikansi 5% (a=0,05) dapat 
disajikan seperti pada tabel 12. 
Tabel 12.Ringkasan Hasil Uji Linearitas 
Hubungan Variabel F ܨ଴,଴ହ P Keterangan
Kecerdasan adversity 
Prestasi Belajar 1,323 1,47 0,107 Linear 
 
Berdasarkan hasil analisis pada hasil uji linear antar variabel kecerdasan 
adversity dan prestasi belajar yang diperoleh nilai ܨ௥௘௚ sebesar 1,323, nilai 
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tersebut lebih kecil dari ܨ௧௔௕௘௟= 1,47 artinya hubungan kedua variabel bersifat 
linear. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antar variabel 
kecerdasan adversity dan prestasi belajar  pada siswa yg keduanya bersifat linear. 
Dengan demikian linearitis pada hubungan antar variabel terpenuhi. 
C. Pengujian Hipotesis 
1. Analisis Korelasi 
Untuk melihat hubungan antara kecerdasan adversity dengan prestasi 
belajar pada siswa digunakan analisi korelasi product moment. Ringkasan hasil 
analisis SPSS for windows release 13, korelasi kedua variabel tersebut dapat 
disajikan pada tabel 13 dibawah ini. 
Tabel 13. Ringkasan Hasil Analisis Korelasi 





0,094 0,537 0,288 9,260 0,000 Ho ditolak 
Keterangan: 
Variabel Bebas (X)    = Kecerdasan Adversity 
Variabel Terikat (Y)  = Prestasi Belajar Siswa 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai korelasi antara kecerdasan 
adversity dengan prestasi belajar pada siswa sebesar 0,537 dan dapat dikatakan 
pada interpretasi koefisien korelasi pada kategori sedang, hasil tersebut 
menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel tersebut bersifat positif. Koefisien 
korelasi tersebut juga menyatakan keeratan hubungan, dimana hubungan antara 
kecerdasan adversity dengan prestasi belajar dapat dinyatakan cukup erat. 
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Berdasarkan data diatas, hasil koefisien korelasi determinasi sebesar 
0,288. Ini menunjukkan sumbangan dari variabel kecerdasan adversity sebesar 
28,8 %  untuk variabel prestasi belajar, maka dapat diketahui variabel prestasi 
belajar siswa dipengaruhi oleh variabel kecerdasan adversity. Hal ini juga berarti 
71,2 % variabel prestasi belajar siswa dipengaruhi variabel lain. 
Bagaimana variabel kecerdasan adversity dapat memprediksi variabel 
prestasi belajar siswa, dapat diketahui melalui analisis regresi. Pada dasarnyaݎ௫௬ 
merupakan estimasi (perkiraan) dari рxy, dengan level signifikan 0,05 selanjutnya 
dilakukan pengujian apakah hubungan yang terjadi pada sampel (ݎ௫௬) berlaku pula 
pada populasinya (рxy). Untuk mencari hubungan itu, maka hipotesis penelitian 
yang berbunyi: 
Ho = tidak ada hubungan positif antara kecerdasan adversity dengan prestasi 
belajar siswa pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tempel.  
Ha   = ada hubungan positif antara kecerdasan adversity dengan  prestasi belajar 
siswa pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tempel. 
Hipotesis statistik untuk membuktikan adanya hubungan yang berbunyi: 
Ho: ݎ௫௬<  0 
Ha: ݎ௫௬> 0 
Oleh karena hasil korelasi ݎ௫௬diperoleh nilai sebesar 0,537, maka Ho tidak 
diterima sehingga harus menerima Ha. Demikian terbukti bahwa ada hubungan 
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positif dan signifikan antara variabel kecerdasan adversity dengan variabel 
prestasi belajar siswa. 
2. Analisis Regresi Linear 
Analisis ini diperlukan untuk mengkaji lebih dalam mengenai pengaruh 
variabel kecerdasan adversity terhadap prestasi belajar siswa, dengan kata lain 
bagaimana variabel kecerdasan adversity memprediksi variabel prestasi belajar 
siswa. Analisis ini dapat dilakukan karena korelasi yang dihasilkan cukup kuat. 
Model regresi antara variabel kecerdasan adversity dengan variabel prestasi 
belajar secara matematis dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Ŷ= a + bX 
Berdasarkan tabel 12 diatas,  diperoleh nilai konstanta (a) sebesar 71,326 
dan nilai koefisien regresi atau predictor (b) sebesar 0,094, maka persamaan 
regresi linearnya yaitu Ŷ = 71,326 + 0,094X. Model regresi seperti ini memiliki 
arti bahwa diperkirakan setiap peningkatan 1 poin skor pada X atau kecerdasan 
adversityakan meningkatkan 0,094 poin pada variabel prestasi belajar siswa. 
Dengan demikian diperoleh kesimpulan bahwa ada hubungan positif antara 
kecerdasan adversitydengan prestasi belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Tempel. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis korelasi diatas mendukung hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini, yaitu ada hubungan positif yang signifikan antara 
kecerdasan adversity dengan prestasi belajar pada siswa. Dengan demikian, dapat 
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dinyatakan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima. 
Hasil tersebut dapat ditunjukkan secara statistik dengan nilai koefisien sebesar 
0,537 bernilai positif dan termasuk interpretasi sedang antara 0,40 sampai 0,559. 
Hasil yang diperoleh secara statistik dapat dilihat dari hasil koefisien 
determinasi dalam penelitian ini, dimana diperoleh nilai sebesar 0,288. Hal ini 
juga melihat dari kategorisasi kecerdasan adversity, diketahui bahwa kecerdasan 
adversity pada siswa berada pada kategori sedang sebesar 43,5%, sedangkan 
melihat dari kategorisasi prestasi belajar dapat diketahui juga prestasi belajar 
berada pada kategori sedang sebesar 35,5%. Dari nilai ini dapat diartikan bahwa 
variabel kecerdasan adversity mempengaruhi prestasi belajar sebesar 28,8 %, 
sedangkan 71,2 % dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diungkap dalam 
penelitian ini.  
Tanda positif pada nilai koefisien korelasi di atas, menunjukkan adanya 
arah hubungan yang bersifat positif antara kecerdasan adversity dengan prestasi 
belajar. Maksud arah yang positif dari hubungan ini adalah apabila kecerdasan 
adversity pada siswa semakin tinggi, maka prestasi belajarnya semakin tinggi. 
Begitu juga sebaliknya, apabila kecerdasan adversity pada siswa semakin rendah, 
maka prestasi belajar semakin rendah pula. 
Hasil penelitian ini menunjukkan ada hubungan positif antara kecerdasan 
adversity pada siswa. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Nurfiana Alfiyah (2007: 97) yang menyatakan bahwa ada 
hubungan positif yang sangat signifikan antara adversity quotient dengan prestasi 
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belajar matematika. Variabel adversity quotient memberikan sumbangan sebesar 
46,9 % terhadap prestasi belajar matematika, sedangkan sisanya sebesar 53,1 % 
dipengaruhi faktor lain. 
Kemudian hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Ary Ginanjar 
Agustian (2001: 373) yang menjelaskan bahwa ada kecerdasan adversity dapat 
diartikan kecerdasan yang dimiliki seseorang dalam mengatasi kesulitan dan 
sanggup bertahan hidup.  Hal ini siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tempel yang 
berusia antara 15-18 tahun termasuk masa remaja pertengahan. Kondisi siswa 
yang memiliki adversity tinggi maupun rendah pada siswa pasti dalam 
menyelesaikannya suatu masalah atau tantangan tersebut jelas berbeda. 
Siswa  yang memiliki kecerdasan adversity sebagai kemampuan seseorang 
dalam menghadapi kesulitan, sehingga mampu mengubah hambatan atau 
kesulitan tersebut menjadi sebuah peluang bagi dirinya sendiri. Siswa yang 
mempunyai kecerdasan adversity tinggi dapat diprediksi akan mempunyai prestasi 
belajar yang tinggi, daya tahan yang tinggi, kemampuan untuk menjangkau 
kesulitan tersebut tinggi, rasa tanggung jawabnya tinggi, serta kontrol yang tinggi. 
Sebaliknya apabila seseorang yang kecerdasan adversity rendah dapat diprediksi 
akan mempunyai prestasi belajar rendah pula disebabkan oleh beberapa faktor dan 
kondisi yang sulit dalam kegiatan belajar. Kecerdasan adversity merupakan salah 
satu faktor atau bukan faktor mutlak yang dapat mempengaruhi prestasi belajar, 
dikarenakan masih banyak faktor-faktor lain yang juga turut mempengaruhi 
prestasi belajar selain kecerdasan adversity. 
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Menurut Stoltz (2000: 92) mengungkapkan bahwa faktor-faktor 
pembentuk kecerdasan adversity menyertai proses terjadinya prestasi belajar 
siswa yang rendah. Hal ini menunjukkan bahwa kecerdasan adversity berkaitan 
dengan prestasi belajar siswa dan mempengaruhi individu ketika mengalami 
prestasi belajar yang menurun. Kecerdasan adversity yang rendah dikarenakan 
tidak adanya daya saing ketika menghadapi kesulitan, sehingga kehilangan 
kemampuan untuk menciptakan peluang dalam kesulitan yang dihadapi.  
Berdasarkan pembahasan di atas, pemahaman mengenai kecerdasan 
adversity dapat mempengaruhi prestasi belajar. Demikian juga melihat 
sumbangan yang efektif diberikan variabel kecerdasan adversity yang relatif besar 
maka untuk meningkatkan prestasi belajar siswa hendaknya dapat memperhatikan 
faktor-faktor seperti kecerdasan adversity. Hal ini berarti bahwa siswa kelas  VIII 
SMP Negeri 1 Tempel dapat dikatakan belum mampu mengendalikan dan 
mempertahankan kecerdasan adversity dikarenakan siswa kelas VIII SMP Negeri 
1 Tempel pada semester gasal mengalami penurunan prestasi belajar yang disini 
dapat dilihat pada kategori rendah.  Pada tahap perkembangan ini siswa kelas VIII 
SMP Negeri 1 Tempel sebagai remaja yang masih mengalami perubahan 
perkembangan kognitif sehingga kemampuan berpikirnya dapat berubah-ubah.  
E. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu peneliti tidak luput dari adanya 
kendala atau keterbatasan. Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain yaitu : 
  
77 
1. Penentuan subjek penelitian sudah cukup untuk pengambilan data mengenai 
tingkat kecerdasan adversity, namun peneliti belum mampu mengungkap 
seberapa tingkat hubungan kecerdasan adversity dengan prestasi belajar yang 
dapat dipengaruhi oleh variabel lain selain, misalnya lingkup pribadi dan 
sosial sehingga dapat mempengaruhi karakteristik seseorang melalui 
wawancara maupun observasisecara mendalam. 
2. Peneliti juga belum mampu menjelaskan tentang kecerdasan adversity kepada   
seluruh siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Tempel.  
3. Penelitian ini masih terbatas pada wilayah satu sekolah saja, siswa kelas VIII 
SMP Negeri 1 Tempel.  
















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Ada hubungan positif antara kecerdasan adversity dengan prestasi belajar 
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tempel, dengan hasil analisis korelasi 
menunjukkan koefisien r sebesar 0,537, menunjukkan bahwa hubungan 
kedua variabel tersebut bersifat positif.  
2. Hasil koefisien korelasi determinasi sebesar 0,288. Ini menunjukkan  dari 
variabel kecerdasan adversity memberikan kontribusi sebesar 28,8 %  untuk 
variabel prestasi belajar, maka dapat diketahui variabel prestasi belajar siswa 
dipengaruhi oleh variabel kecerdasan adversity. Dengan demikian 71,2 % 
pada variabel prestasi belajar siswa dipengaruhi variabel lain. 
3. Secara deskriptif ternyata dilihat dari variabel kecerdasan adversity pada 
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tempel berada pada kategori sedang. 
Berdasarkan skor pada hasil distribusi frekuensi menunjukkan 43,5%, siswa 
yang memiliki kecerdasan adversity pada kategori sedang. Hal ini sama 
dengan variabel prestasi belajar pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tempel 
berada pada kategori sedang. Berdasarkan skor pada hasil distribusi frekuensi 





Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini dapat diberikan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi Siswa 
Diharapkan siswa SMP Negeri 1 Tempel seluruh kelas VIII mampu 
mempertahankan dan meningkatkan kecerdasan adversityagar prestasi 
belajarnya baik. Untuk mempertahankan kecerdasan adversity setiap masing-
masing siswa diharapkan untuk mengatasi kesulitan dan menghadapinya 
kesulitan belajar, berani mengambil resiko, memotivasi diri yang kuat agar 
mampu menciptakan peluang dalam kesulitan belajar sesuai dengan 
kemampuannya.  
2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Berdasarkan hasil penelitian siswanya dari tingkat kecerdasan adversity dan 
prestasi belajar yang berada pada kategori sedang dikarenakan dilihat dari 
penurunan prestasi belajar pada semester gasal diharapkan guru BK dapat 
melakukan tindakan dengan cara melakukan pendekatan dengan siswanya, 
bekerja sama dengan orang tua, wali kelas atau guru mata pelajarannya agar 
memahami perkembangan kognitif siswa, serta dapat memberikan motivasi 
yang kuat apabila ada beberapa siswa yang sedang mengalami permasalahan, 
serta dapat memberikan arahan solusi dalam menyelesaikan permasalahan 




3. Bagi Sekolah 
Diharapkan kepada pihak sekolah SMP Negeri 1 Tempel dengan melihat data 
siswa melalui tingkat kecerdasan adversity dan prestasi belajar pada 
kenyataannya tergolong pada kategori sedang. Sebagaimana sekolah harus 
ikut memberi kontribusi yang tinggi untuk siswanya dalam pencapaian 
prestasi belajar melalui metode pembelajaran yang baik dengan adanya cara 
menambah waktu les kelas VIII, sekolah menciptakan situasi yang kondusif 
saat proses belajar mengajar dengan melibatkan guru-guru untuk lebih 
inovatif dan kreatif dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. Supaya 
siswanya tidak akan mengalami penurunan prestasi belajar. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih mendalam mengenai kecerdasan 
adversity dengan prestasi belajar melalui wawancara maupun observasi 
secara mendalam. Untuk mengungkap seberapa tingkat hubungan kecerdasan 
adversity yang dapat dipengaruhi oleh variabel lain selain prestasi belajar 
siswa, misalnya lingkup pribadi dan sosial siswa itu sendiri, sehingga dapat 
mempengaruhi karakteristik seseorang. Dengan demikian peneliti selanjutnya 
menggunakan referensi yang banyak tentang adversity dan menambah ruang 
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 AssalamualaikumWr. Wb. 
Sebagai mahasiswa yang sibuk dengan berbagai tugas dan aktifitas kuliah, 
saya menyadari berharganya waktu untuk anda gunakan sebaik mungkin, 
sehingga dalam kesempatan kali ini, saya memohon kesediaanan dan meluangkan 
waktu sejenak untuk mengisi skala penelitian ini. 
Skala ini merupakan kelengkapan dalam rangka penyusunan skripsi. 
Peneliti berharap, anda mengisi skala ini dengan sejujur-jujurnya. Jawaban anda 
sangat berguna untuk mendapatkan hasil yang baik dalam penelitian ini dan 
peneliti akan menjamin kerahasiaan jawaban anda. 
Atas perhatian dan kerjasamanya, peneliti mengucapkan terimakasih. 
Wassalamu’alaikumWr.Wb 
 
Yogyakarta, 30 Juli 2013 





PETUNJUK PENGISIAN SKALA 
Bacalah petunjuk di bawah ini sebelum Anda mengerjakan! 
1. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan seksama kemudian berilah 
jawaban Anda pada lembar jawab yang telah disediakan. 
2. Jangan membuat coretan, tanda atau tulisan apapun di dalam skala ini. 
3. Jawablah semua pernyataan dengan teliti dan jangan ada yang terlewatkan. 
4. Setiap pernyataan dalam skala ini ada 4 pilihan jawaban : Sangat Sesuai (SS), 
Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS), semua jawaban 
adalah benar bila sesuai dengan keadaan Anda. Jawablah setiap pernyataan 
skala ini dengan memberi tanda check (√) pada jawaban yang sesuai dengan 
keadaan Anda. 
CONTOH : 
Pernyataan :Saya selalu mengeluh disebabkan tugas PR yang diberikan sulit. 
Jawaban : Bila Anda yakin sesuai dengan yang Anda lakukan ,maka berilah 
tanda check    (√)  pada S seperti berikut : 
  SS S TS STS 
   √ 




























Skala Kecerdasan Adversity Sebelum Uji Coba 
No Pertanyaan Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
1. 
 
Saya pernah gagal mendapatkan peringkat di kelas, 
namun saya tidak berpikir bahwa saya siswa bodoh 
 
  
      
2. Ketika nilai ulangan buruk tidak membuat saya patah 
semangat 
    
3. Peningkatan prestasi belajar saya baik, sesuai dengan 
usaha yang telah dilakukan 
    
4. Ketika mendapat tugas dari guru, saya segera 
kerjakan dirumah 
    
5. Ketika prestasi belajar saya menurun, membuat saya 
menyalahkan diri sendiri 
    
6. Saya mendapat nilai ulangan yang buruk karena oleh 
ketidakadilan guru dalam member nilai 
    
7. Ketika saya mempunyai masalah yang besar, 
membuat saya jadi orang pendiam 
    
8. Saya sulit memprioritaskan belajar daripada bermain     
9. Konsentrasi belajar terganggu sekali saat saya 
mempunyai masalah dengan teman di kelas 
    
10. Ketika mengalami kegagalan secara terus menerus, 
kini saya berhati-hati dalam mengambil suatu 
keputusan 
    
11. Ketika pekerjaan rumah saya selesaikan, namun 
ketekunan saya manfaatkan untuk mengerjakan PR 
yang menumpuk 
    
12. Ketika teman-teman saya jutek, namun akan cair  
suasananya karena kemampuan saya humor 
    
13. Meskipun pada awal presentasi kurang percaya diri,     
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namun saya mampu menyelesaikan materi presentasi 
dengan baik 
14. Ketika teman-teman di kelas tidak setuju dengan ide 
saya, tidak membuat saya kecil hati 
    
15. Meskipun saya mengikuti banyak kegiatan 
ekstrakurikuler, namun saya tetap dapat 
menyelesaikan tugas dari guru dengan baik 
    
16. Ketika saya melakukan kesalahan, saya 
memberanikan diri minta maa, meskipun orang lain 
tidak memaafkan saya 
    
17. Saya yakin berani menerima resiko apapun setelah 
mengambil suatu keputusan 
    
18. Ketika berusaha meningkatkan prestasi belajar, saya 
mampu mengikuti les di luar jam sekolah  
    
19. Saya tetap berusaha pantang menyerah ketika 
mengalami kesulitan dalam belajar di sekolah 
    
20. Ketika saya mendapatkan hukuman dari guru karena 
saya lupa mengerjakan PR 
    
21. Ketika saya kurang teliti dalam mengerjakan soal 
ulangan, membuat hasilnya tidak sesuai dengan 
harapan 
    
22. Ketika saya mengalami masalah dengan sahabat, 
membuat saya sulit berkonsentrasi belajar 
    
23. Saya sulit bekerjasama dengan teman yang tidak saya 
sukai di dalam kelompok belajar 
    
24. Ketika diminta maju presentasididepankelas, saya 
tidak mampu menahan rasa malu 
    
25. Ketika saya bingung karena mempunyai masalah 
dengan orang tua 
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26. Saya mudah emosi ketika mendapatkan  tugas PR 
sulit untuk dikerjakan 
    
27. Saya sulit mengendalikan emosi ketika berdiskusi 
kelompok dengan teman 
    
28. Ketika mengambil suatu keputusan bingung karena 
merasa takut dengan resiko nantinya dari keputusan 
yang diambil 
    
29. Ketika saya sulit mempertahankan prestasi belajar, 
membuat harapan saya hilang 
    
30. Ketika menghadapi masalah yang sulit, saya 
cenderung menghindari masalah tersebut 
    
31. Ketika saya mengalami kegagalan secara terus 
menerus, tidak membuat saya pantang menyerah  
    
32. Meskipun pernah gagal mendapatkan peringkat di 
kelas, saya yakin masih punya harapan untuk 
berprestasi 
    
33. Saya yakin mampu mewujudkan cita-cita, meskipun 
banyak tantangan yang harus dihadapi 
    
34. Sifat malas saya belum bisa dirubah, membuat 
prestasi belajar saya menurun 
    
35. Ketika saya gagal meraih cita-cita, saya sulit berusaha 
lagi 
    
36. Ketika mengalami kesulitan mengerjakan soal 
ulangan dari guru, saya ragu untuk dapat nilai yang 
bagus 












Lampiran 2.  
Rekapitulasi Hasil 








DATA HASIL UJI COBA INSTRUMEN KECERDASAN ADVERSITY 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36
1 3 4 2 2 2 3 2 1 2 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 94
2 3 4 2 2 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 1 2 94
3 3 4 2 2 2 4 4 2 2 3 3 3 2 4 4 4 3 2 3 2 2 3 3 2 4 3 4 2 3 3 3 3 3 2 2 2 102
4 3 4 3 2 2 4 4 2 2 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 2 2 2 3 3 4 4 4 2 2 3 4 3 4 2 2 2 105
5 2 3 2 2 3 3 2 4 3 4 2 2 3 4 3 4 3 3 2 3 2 1 4 2 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 1 102
6 4 3 2 2 2 4 3 1 3 3 2 3 3 2 3 3 3 1 3 1 2 1 4 2 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 97
7 4 4 4 3 1 3 2 2 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 2 1 1 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 2 3 2 102
8 3 3 3 2 3 4 2 1 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 2 1 1 1 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 1 3 2 100
9 3 3 3 2 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 4 4 2 3 2 98
10 3 4 3 3 2 4 3 3 4 4 4 2 3 4 3 4 3 2 4 4 2 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 121
11 4 4 3 4 2 3 1 1 2 4 2 3 2 4 2 4 3 4 4 2 1 1 2 2 2 2 4 2 4 4 4 4 4 2 1 1 98
12 1 2 2 3 1 3 1 1 3 3 3 2 4 4 3 4 3 3 3 3 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 3 3 1 2 1 76
13 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 91
14 3 3 3 3 1 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 2 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 4 4 2 3 3 107
15 3 4 3 2 1 4 1 2 3 4 2 3 2 4 3 4 3 4 4 2 1 1 2 2 2 2 4 3 4 2 4 4 4 2 3 2 100
16 4 3 3 2 1 2 2 2 3 3 3 2 4 3 2 3 3 1 4 1 1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 81
17 3 3 3 3 1 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 2 2 4 2 3 2 3 2 4 3 3 4 4 2 3 2 108
18 4 4 3 4 2 3 2 2 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 2 4 4 4 2 1 3 2 3 3 3 4 4 2 3 3 112
19 3 4 2 3 3 4 3 1 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 107
20 4 4 3 4 2 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 1 2 1 2 4 4 3 4 2 4 4 120
21 3 4 3 3 2 4 4 3 4 4 3 3 4 3 2 4 3 4 3 2 3 3 3 3 2 2 4 4 4 4 2 4 4 2 3 2 114
22 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 95
23 3 3 3 2 1 2 1 2 3 4 2 3 2 2 2 3 4 2 3 2 1 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 4 4 1 1 2 87
24 4 4 3 4 3 3 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 4 4 4 2 3 3 114
25 2 2 2 2 2 3 3 2 1 3 4 2 3 2 3 2 2 2 4 2 2 2 3 1 1 1 2 1 3 1 4 3 3 1 2 1 79
26 3 4 2 3 2 4 3 1 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 4 1 2 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 103
27 3 2 2 1 3 3 2 1 3 4 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 4 2 2 2 86
28 3 3 2 3 2 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 1 2 2 89
29 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 101
30 3 3 2 2 3 3 2 4 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 2 1 4 2 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 103
Distribusi Skor Item Skala Kecerdasan AdversityNo Σ
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HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS INSTRUMEN 
KECERDASAN ADVERSITY TAHAP 1 
Item-Total Statistics
96.4333 119.840 .379 .873
96.1667 115.868 .657 .868
96.9333 121.030 .357 .873
96.9000 117.748 .448 .871
97.5000 123.293 .123 .878
96.2333 120.116 .406 .873
97.0667 117.168 .400 .873
97.4000 117.628 .358 .874
96.7000 118.562 .382 .873
95.9667 120.930 .414 .873
96.6667 122.851 .181 .876
96.5333 119.292 .395 .873
96.5333 124.740 .053 .878
96.2667 120.340 .358 .873
96.6667 119.402 .397 .873
96.1333 119.223 .454 .872
96.4000 121.490 .360 .874
96.8333 118.075 .385 .873
96.3000 125.252 .016 .879
97.0667 118.409 .354 .874
97.6667 119.609 .467 .872
97.4000 118.524 .329 .874
96.7667 116.599 .432 .872
97.2000 116.234 .639 .868
97.0667 118.271 .342 .874
97.1667 122.902 .105 .880
96.5667 119.633 .358 .873
97.1667 118.833 .381 .873
96.7000 116.976 .425 .872
96.8000 114.441 .682 .867
96.5333 119.706 .339 .874
96.1000 120.921 .415 .873
96.0333 120.585 .441 .872
97.4667 119.637 .409 .872
96.9333 115.030 .615 .868




































































Listwise deletion based on all




HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS INSTRUMEN 




82.9333 109.513 .379 .885
82.6667 105.678 .660 .879
83.4333 110.392 .380 .885
83.4000 107.421 .454 .883
82.7333 110.064 .383 .885
83.5667 107.978 .343 .886
83.9000 107.266 .364 .886
83.2000 108.372 .377 .885
82.4667 110.257 .444 .884
83.0333 108.861 .404 .884
82.7667 109.909 .364 .885
83.1667 109.247 .386 .885
82.6333 108.447 .492 .883
82.9000 110.645 .403 .885
83.3333 107.195 .422 .884
83.5667 108.116 .355 .886
84.1667 109.592 .442 .884
83.9000 108.231 .329 .887
83.2667 106.409 .431 .884
83.7000 106.286 .622 .880
83.5667 108.185 .332 .887
83.0667 109.168 .368 .885
83.6667 108.782 .366 .885
83.2000 106.234 .455 .883
83.3000 104.286 .687 .878
83.0333 109.620 .324 .886
82.6000 110.317 .438 .884
82.5333 109.982 .466 .884
83.9667 109.620 .386 .885
83.4333 105.220 .595 .880
































































Listwise deletion based on all


















































































Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 










































































Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 





























 Assalamu alaikum Wr. Wb. 
Sebagai mahasiswa yang sibuk dengan berbagai tugas dan aktifitas kuliah, 
saya menyadari berharganya waktu untuk anda gunakan sebaik mungkin, sehingga 
dalam kesempatan kali ini, saya memohon kesediaan anda meluangkan waktu sejenak 
untuk mengisi skala penelitian ini. 
Skala ini merupakan kelengkapan dalam rangka penyusunan skripsi. Peneliti 
berharap, anda mengisi skala ini dengan sejujur-jujurnya. Jawaban anda sangat 
berguna untuk mendapatkan hasil yang baik dalam penelitian ini dan peneliti akan 
menjamin kerahasiaan jawaban anda. 
Atas perhatian dan kerjasamanya, peneliti mengucapkan terimakasih. 
Wassalamu’alaikum Wr.Wb 
 
Yogyakarta, 30 Juli 2013 





PETUNJUK PENGISIAN SKALA 
 
Bacalah petunjuk di bawah ini sebelum Anda mengerjakan! 
 
1. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan seksama kemudian berilah jawaban 
Anda pada lembar jawab yang telah disediakan. 
2. Jangan membuat coretan, tanda atau tulisan apapun di dalam skala ini. 
3. Jawablah semua pernyataan dengan teliti dan jangan ada yang terlewatkan. 
4. Setiap pernyataan dalam skala ini ada 4 pilihan jawaban : Sangat Sesuai (SS), Sesuai 
(S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS), semua jawaban adalah benar bila 
sesuai dengan keadaan Anda. Jawablah setiap pernyataan skala ini dengan memberi 







Pernyataan : Saya selalu mengeluh disebabkan tugas PR yang diberikan sulit. 
 
 
Jawaban : Bila Anda yakin sesuai dengan yang Anda lakukan, maka berilah tanda  
check (√) pada S seperti berikut : 
   
 
  SS S TS STS 
 








































Skala Kecerdasan Adversity Sesudah Uji Coba 
No Pertanyaan Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
1. 
 
Saya pernah gagal mendapatkan peringkat di kelas, 
namun saya tidak berpikir bahwa saya siswa bodoh 
 
  
    
2. Ketika nilai ulangan buruk tidak membuat saya patah 
semangat 
    
3. Peningkatan prestasi belajar saya baik, sesuai dengan 
usaha yang telah dilakukan 
    
4. Ketika mendapat tugas dari guru, saya segera 
kerjakan dirumah 
   
5. Saya mendapat nilai ulangan yang buruk karena oleh 
ketidakadilan guru dalam memberi nilai 
    
6. Ketika saya mempunyai masalah yang besar, 
membuat saya jadi orang pendiam 
    
7. Saya sulit memprioritaskan belajar daripada bermain    
8. Konsentrasi belajar terganggu sekali saat saya 
mempunyai masalah dengan teman di kelas 
    
9. Ketika mengalami kegagalan secara terus menerus, 
kini saya berhati-hati dalam mengambil suatu 
keputusan 
   
10. Ketika teman-teman saya jutek, namun akan cair  
suasananya karena kemampuan saya humor 
    
11. Ketika teman-teman di kelas tidak setuju dengan ide 
saya, tidak membuat saya kecil hati 
    
12. Meskipun saya mengikuti banyak kegiatan 
ekstrakurikuler, namun saya tetap dapat 
menyelesaikan tugas dari guru dengan baik 
    
13. Ketika saya melakukan kesalahan, saya 
memberanikan diri minta maa, meskipun orang lain 
tidak memaafkan saya 
    
14. Saya yakin berani menerima resiko apapun setelah    
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mengambil suatu keputusan 
15. Ketika berusaha meningkatkan prestasi belajar, saya 
mampu mengikuti les di luar jam sekolah  
   
16. Ketika saya mendapatkan hukuman dari guru karena 
saya lupa mengerjakan PR 
    
17. Ketika saya kurang teliti dalam mengerjakan soal 
ulangan, membuat hasilnya tidak sesuai dengan 
harapan 
    
18. Ketika saya mengalami masalah dengan sahabat, 
membuat saya sulit berkonsentrasi belajar 
    
19. Saya sulit bekerjasama dengan teman yang tidak 
saya sukai di dalam kelompok belajar 
    
20. Ketika diminta maju presentasididepankelas, saya 
tidak mampu menahan rasa malu 
   
21. Ketika saya bingung karena mempunyai masalah 
dengan orang tua 
    
22. Saya sulit mengendalikan emosi ketika berdiskusi 
kelompok dengan teman 
    
23. Ketika mengambil suatu keputusan bingung karena 
merasa takut dengan resiko nantinya dari keputusan 
yang diambil 
   
24. Ketika saya sulit mempertahankan prestasi belajar, 
membuat harapan saya hilang 
    
25. Ketika menghadapi masalah yang sulit, saya 
cenderung menghindari masalah tersebut 
   
26. Ketika saya mengalami kegagalan secara terus 
menerus, tidak membuat saya pantang menyerah  
    
27. Meskipun pernah gagal mendapatkan peringkat di 
kelas, saya yakin masih punya harapan untuk 
berprestasi 
    
28. Saya yakin mampu mewujudkan cita-cita, meskipun 
banyak tantangan yang harus dihadapi 
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29. Sifat malas saya belum bisa dirubah, membuat 
prestasi belajar saya menurun 
   
30. Ketika saya gagal meraih cita-cita, saya sulit 
berusaha lagi 
    
31. Ketika mengalami kesulitan mengerjakan soal 
ulangan dari guru, saya ragu untuk dapat nilai yang 
bagus 



























Lampiran 4.  








No  Nama  Distribusi Skor Item Skala Kecerdasan Adversity Total  
1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11  12  13  14  15  16  17  18  19  20  21  22  23  24  25  26  27  28  29  30  31 
1  Abdullah Hafidz S  3  4  2  2  3  2 1 2 4 3 3 2 4 3 3 3 2 2 2  3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 81
2  Ahmad Gunawan  3  4  2  2  4  2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2  2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 1 2 79
3  Ahmad Ridwan  3  4  2  2  4  4 2 2 3 3 4 4 4 3 2 2 2 3 3  2 4 4 2 3 3 3 3 3 2 2 2 89
4  Aji Damar Dewan D  3  4  3  2  4  4 2 2 3 3 3 4 3 4 3 2 2 2 3  3 4 4 2 2 3 4 3 4 2 2 2 91
5  Aldea Widka A  2  3  2  2  3  2 4 3 4 2 4 3 4 3 3 3 2 1 4  2 4 3 3 4 3 2 4 3 3 3 1 89
6  Andika Nur H  4  3  2  2  4  3 1 3 3 3 2 3 3 3 1 1 2 1 4  2 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 83
7  Anggit Dwi Retno M  4  4  4  3  3  2 2 4 4 4 3 3 3 4 3 2 2 1 1  3 2 2 3 3 3 3 3 4 2 3 2 89
8  Aninda Putri I  3  3  3  2  4  2 1 4 4 4 4 3 3 3 4 2 1 1 1  3 3 3 2 2 3 3 4 4 1 3 2 85
9  Arnanda Wijayanti  3  3  3  2  3  2 2 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2  3 3 3 2 3 2 3 4 4 2 3 2 84
10  Binti Salisatul M  3  4  3  3  4  3 3 4 4 2 4 3 4 3 2 4 2 3 4  3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 104
11  Deby Novianto  4  4  3  4  3  1 1 2 4 3 4 2 4 3 4 2 1 1 2  2 2 4 2 4 4 4 4 4 2 1 1 86
12  Deny Kurniawan  1  2  2  3  3  1 1 3 3 2 4 3 4 3 3 3 1 2 2  1 1 2 1 1 1 1 3 3 1 2 1 64
13  Dimas Dwi Nur S  3  3  2  3  3  3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3  2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 77
14  Dwi Anitasari  4  4  3  4  3  3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4  3 2 2 1 2 4 4 3 2 2 4 2 102
15  Efandisahrul G  3  4  3  2  4  1 2 3 4 3 4 3 4 3 4 2 1 1 2  2 2 4 3 4 2 4 4 4 2 3 2 89
16  Eko Wahyu Saputro  4  3  3  2  2  2 2 3 3 2 3 2 3 3 1 1 1 1 2  2 1 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 68
17  Ella Anisah R  3  3  3  3  4  2 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 2 2 4  2 3 3 2 4 3 3 4 4 2 3 2 96
18  Fani Risqi Saputra  4  4  3  4  3  2 2 4 4 4 3 4 4 3 3 2 2 4 4  4 2 3 2 3 3 3 4 4 2 3 3 99
19  Febria Nanda E  3  4  2  3  4  3 1 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3  2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 93
20  Frendy Bagus P  3  3  3  3  3  3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3  2 3 3 3 4 3 3 4 4 2 3 3 94
21  Irma Yulita  3  4  3  3  4  4 3 4 4 3 3 2 4 3 4 2 3 3 3  3 2 4 4 4 4 2 4 4 2 3 2 100
22  Khoirul Saleh  3  3  3  3  3  3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2  2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 81
23  M.Rizqi Nugroho  3  3  3  2  2  1 2 3 4 3 2 2 3 4 2 2 1 3 3  2 2 2 2 3 2 3 4 4 1 1 2 76
24  Mahilda Kumala D  4  4  3  4  3  4 2 3 4 4 4 4 4 3 3 2 2 2 3  3 2 3 2 3 3 4 4 4 2 3 3 98
25  Muhammad Zukri  2  2  2  2  3  3 2 1 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3  1 1 2 1 3 1 4 3 3 1 2 1 65
26  Nana Herawati  3  4  2  3  4  3 1 3 3 4 4 3 3 3 2 4 1 2 3  3 2 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 89
27  Novan Aditama  3  2  2  1  3  2 1 3 4 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2  2 2 2 2 2 3 3 3 4 2 2 2 73
28  Novelia Arista D  3  3  2  3  3  2 3 1 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2  2 2 3 2 2 3 2 3 3 1 2 2 76
29  Nur Selli Fauziyah  3  3  3  3  3  3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3  2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 88
30  Oktavia Puspasari  3  3  2  2  3  2 4 3 4 2 3 3 4 3 3 3 2 1 4  2 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 89
31  Ovi Ramadhanti  2  3  3  3  3  2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 1 2  1 1 2 1 1 1 4 1 3 2 1 2 67
32  Rivan Huda Septian  2  4  3  3  1  3 2 2 3 3 1 3 4 1 3 3 1 1 1  1 2 1 2 2 1 2 4 3 2 3 1 68
33  Rizhal Rulli Hanafi  3  3  3  2  3  3 2 2 2 3 3 3 1 3 1 2 1 2 1  2 2 1 2 2 2 1 3 1 2 1 2 64
34  Taufiq Tri Yulianto  3  3  3  3  2  2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2  1 1 2 1 1 2 3 1 3 1 1 2 69
35  Tri Nur Astuti  2  2  3  3  2  3 3 2 3 3 1 3 2 3 2 3 1 3 2  2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 73
36  Yusuf Dwi Santoso  3  3  3  1  1  2 1 1 1 3 2 2 1 3 1 1 2 2 1  3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 57
37  Abita Lisa Maharani  2  2  2  2  2  1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2  2 1 2 2 1 1 2 3 2 1 2 1 54
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No  Nama  Distribusi Skor Item Skala Kecerdasan Adversity Total  
1  2  3  4  5  6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18  19  20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31
38  Adin Yusuf S  3  3  3  2  3  3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2  2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 79
39  Arifah Rahni I  3  1  3  3  3  2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 1 1 2 2  2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 3 69
40  Alfian Ibnu H  2  2  2  2  1  2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1  1 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 54
41  Arifqi Pratama  3  3  2  2  1  1 3 2 2 2 1 3 3 2 1 2 1 2 2  3 2 2 2 4 3 2 3 2 1 2 2 66
42  Aryo Dwi N  3  3  3  3  2  1 1 3 3 1 1 4 4 3 3 2 2 2 2  2 2 1 2 2 2 3 3 3 1 1 2 70
43  Bandhar Aji S Y  3  3  4  4  4  4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2  3 4 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 96
44  Bangun Rendra A  2  2  3  2  3  2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2  2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 2 2 57
45  Bayu Wiranata  4  3  4  3  4  3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 2 2 3 1  1 1 1 2 1 2 4 4 4 1 1 2 82
46  Dewi Isnani S  3  3  3  3  3  2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3  3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 84
47  Fitriana Q  2  4  3  3  3  3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3  2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 85
48  Hestiani M S  3  3  3  2  3  3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2  2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 80
49  Iztsnaini Ayu P  2  2  3  2  2  3 3 2 2 3 4 4 3 2 2 2 4 3 2  2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 75
50  Jajang Iskandar  3  1  3  3  3  2 3 2 3 2 2 1 2 3 3 2 1 1 2  2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 68
51  Kristanto  3  3  3  2  2  3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 1  2 1 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 76
52  M.Amrul M S  3  2  3  3  3  1 1 1 4 1 1 3 2 4 3 1 1 1 1  2 1 4 1 2 1 1 4 4 2 1 4 66
53  Mawar Puji Astuti  2  1  4  3  4  3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3  2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 82
54  Muh Nur Haris  3  2  2  1  2  2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 1  2 1 2 2 2 1 1 2 1 2 1 3 59
55  Nanang Irfantoni  2  3  2  1  1  2 2 3 1 3 1 2 1 3 2 2 1 2 2  2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 60
56  Nindya Sukma  2  3  3  3  2  2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2  2 3 2 2 2 2 2 4 2 3 2 2 75
57  Nugroho Adi N  3  2  3  3  3  3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2  2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 79
58  Nur Rocma N  1  3  3  4  4  4 3 3 4 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2  2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 85
59  Rafika Nuraziza  4  4  3  3  3  3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 2 1 3 2  2 2 2 2 2 2 3 4 4 2 3 2 84
60  Rahmadiakhsani  4  4  3  4  3  1 3 4 4 2 4 4 4 3 2 3 1 1 3  1 1 3 1 1 2 4 4 4 2 2 2 84
61  Ridwan Faiyun  3  2  3  2  2  3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3  3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 76
62  Rifka Ruhdi Noor R  1  2  3  2  3  3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2  2 1 2 2 2 2 2 2 3 3 4 3 75
63  Selli Diah Atika  4  4  3  3  3  3 2 4 3 2 4 3 4 3 3 1 3 4 4  2 2 3 4 3 4 4 4 3 2 4 3 98
64  Tasya Farida Nur S  3  1  3  1  3  2 1 2 3 2 1 2 2 2 1 2 1 1 2  1 2 2 1 2 2 1 3 3 1 3 1 57
65  Titis Sari Widayati  4  4  3  3  4  3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 2 4 3 4  2 3 3 3 1 2 4 3 4 4 4 4 100
66  Tiyas Ariska  2  2  2  2  2  2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2  2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 67
67  Yahya Prasetia  2  2  2  2  3  2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 1 3 2  2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 72
68  Yoga Pratama  2  2  3  3  2  2 2 3 2 2 2 3 2 4 3 1 1 3 1  2 2 3 2 2 2 2 4 2 1 2 2 69
69  Yuanita Eka P D  1  2  3  3  4  2 3 2 3 2 1 3 3 3 2 3 2 4 3  3 2 3 2 3 2 4 4 4 2 3 2 83
70  Zoelyan Assidiq  2  2  3  1  2  1 1 2 2 2 1 3 2 1 3 2 2 2 3  2 2 1 2 2 2 3 1 3 1 1 2 59
71  Zul Fahmi Fauzan  3  2  2  2  2  2 3 2 3 3 2 3 2 4 2 1 1 2 3  1 2 4 1 2 3 3 4 4 2 3 2 75
72  Zulian Achmad Y  3  3  3  2  2  3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 1 2 2 2  2 2 2 1 3 1 2 3 3 2 2 2 70
73  Achmad Rusli Alim  3  2  2  2  2  2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 1 2 2  2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 1 2 71
74  Ahmad Fajar M I  3  2  3  3  4  3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 1 2 2  3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 76
75  Aina Maziatul K  3  2  2  2  2  3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2  2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 71
76  Andi Setiawan  3  4  2  3  1  3 1 3 1 3 3 3 1 3 2 1 1 1 1  3 2 3 2 1 1 3 1 3 1 2 2 64
77  Andreas Fredica  3  3  4  3  3  2 1 2 3 3 3 3 3 4 3 2 1 2 1  2 2 3 2 2 2 4 4 4 2 2 1 79
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No  Nama  Distribusi Skor Item Skala Kecerdasan Adversity Total  
1  2  3  4  5  6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18  19  20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31
78  Anik Setiyawati  3  3  3  2  3  3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3  3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 82
79  Anita Rohmawati  3  3  3  2  2  2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3  2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 74
80  Aprilia Rahma Wati  2  2  2  3  3  3 1 2 3 2 2 3 2 3 2 3 1 3 3  2 2 2 2 2 3 3 2 2 1 2 2 70
81  Arief Nurrochman  3  4  2  2  3  3 2 3 4 3 4 3 2 3 2 2 3 2 3  2 3 1 2 2 2 1 2 2 2 2 3 77
82  Astry Ayu Rimadani  3  3  3  2  4  3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2  2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 86
83  Choirul Mangunah  3  3  3  3  3  3 2 4 4 2 2 3 3 2 2 2 1 1 3  2 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 2 81
84  Desiy susanti  3  4  3  3  2  1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 1  2 3 2 1 2 1 2 2 2 1 3 2 58
85  Fadilatun Nikmah  3  4  4  4  3  3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 3  3 3 3 2 2 2 4 4 4 3 3 3 102
86  Fathina Nur Aisyah  2  2  1  2  2  2 1 2 2 1 1 2 1 3 2 2 3 1 3  3 2 3 1 2 2 1 1 2 3 1 1 57
87  Ferdian Nova R  3  3  3  3  2  2 2 4 4 2 4 2 4 2 3 2 1 2 1  2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 73
88  Heni Sevita Sari  4  4  4  4  3  3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 2 3 2 4  4 3 3 2 2 2 4 3 4 2 3 2 99
89  Herjuna Cahya A  3  3  3  3  3  2 2 2 3 3 4 4 4 3 4 2 2 3 3  3 1 3 3 3 2 3 3 4 3 2 2 88
90  Intan Nabela  3  4  4  3  4  2 2 4 4 4 3 3 4 3 3 2 2 3 2  3 2 3 2 3 3 4 4 4 2 3 3 95
91  Lita Luthfianingrum  1  3  1  3  1  1 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2  2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 3 2 59
92  Muh Yusuf Arif W  4  3  3  3  3  2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2  2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 82
93  Muhammad Rafly  4  3  2  3  2  2 2 2 2 2 2 3 3 2 1 2 1 1 1  1 1 2 2 2 3 3 2 2 1 1 1 61
94  Oksi Angga  1  2  2  2  1  2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1  2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 53
95  Rafli Febri Irwanto  3  3  3  2  2  2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 1 2 2 2  2 2 2 1 3 1 2 3 3 2 2 2 69
96  Rahman Tri H  2  3  3  2  2  1 2 2 3 1 3 2 3 3 2 2 2 2 2  2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 67
97  Ridha Hindun Annisa  2  2  3  3  4  3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3  3 2 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 91
98  Rifai Adi Ariyanto  1  3  2  2  2  2 1 3 3 1 1 2 3 3 2 2 1 2 2  1 1 2 2 1 2 3 3 4 1 1 1 60
99  Rizky Oktaviani P  3  4  3  2  4  4 3 2 4 3 4 2 3 3 2 2 1 2 2  1 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 84
100  Rohmat R Yanto  4  4  2  3  1  3 2 2 1 2 1 2 3 2 1 1 1 1 2  2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 58
101  Sekar Rofi W  3  3  3  2  4  3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2  2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 87
102  Septiana  3  4  3  2  3  2 2 3 4 2 3 4 3 2 2 2 1 3 2  2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 77
103  Sianani Nurjanah  3  4  4  3  4  4 2 4 3 3 4 4 4 3 4 3 2 4 4  3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 99
104  Suryadi  2  4  2  2  1  3 1 2 3 1 3 2 1 3 2 1 1 1 1  2 1 3 2 2 1 3 1 4 2 3 1 61
105  Ulfatur Rahmah  3  4  3  2  4  1 4 4 4 4 3 1 4 3 3 1 2 3 4  1 4 3 3 2 1 2 3 4 1 4 2 87
106  Wahyu Nuresa E S  3  4  3  3  3  2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 1 2  2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 83
107  Wildan Marfu'ah  2  4  3  3  2  2 2 3 2 3 3 3 3 3 1 3 2 2 2  2 3 3 1 2 2 2 2 2 3 2 2 74
108  Yulia Eka Widyastuti  3  3  3  2  4  3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3  2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 86
109  Adi Krisyanto  2  1  2  3  1  2 2 3 3 1 3 2 3 3 3 2 1 2 1  2 2 1 2 2 3 1 3 3 2 1 2 64
110  Ahmad Kurnia Adi  4  4  3  3  3  2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2  3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 86
111  Ahmad Syaiful K  3  3  3  3  2  2 1 3 3 3 3 4 4 4 2 2 2 2 2  2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 1 79
112  Ahmat Sutopo  4  3  2  3  2  1 2 2 1 3 2 2 2 2 3 1 1 2 2  2 1 2 1 2 2 1 4 4 1 3 2 65
113  Ana Nur Fatimah  3  4  4  3  4  4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 2 2 3 3  3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 101
114  Aninda Riani  2  2  4  3  3  2 2 2 4 2 4 3 2 3 3 2 2 2 2  3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 77
115  Annisa Rahmawati  4  3  4  3  2  1 2 4 3 3 3 3 4 3 4 3 2 2 2  2 2 2 2 2 1 4 4 4 1 2 2 83
116  Apri Widiadmoko  3  3  3  3  2  2 2 2 3 4 4 2 3 2 2 1 2 2 2  2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 4 77
117  Bagas Panuntun  3  3  1  2  2  3 2 1 3 2 1 2 1 2 2 1 1 2 1  2 1 2 2 1 3 1 3 3 2 2 1 58
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118  Bagus Badaruddin  3  2  3  3  3  3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3  3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 83
119  Chosa Irvanda Y  4  4  4  3  4  3 2 2 4 3 4 4 4 4 3 3 2 2 3  3 2 3 3 2 2 3 4 4 3 3 3 97
120  Elisa Risky Salma N  3  4  3  3  4  4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 4 2 2 3  2 2 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 96
121  Fara Oktaviani  2  3  3  2  3  2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2  2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 76
122  Frarid Nurlianto  4  2  3  1  2  2 1 3 2 2 1 1 3 1 2 1 1 1 2  1 2 3 2 1 2 3 2 2 2 3 2 60
123  Firmansyah N  2  2  2  3  3  3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2  2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 72
124  Ghufrani Husna F  3  3  2  3  4  2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2  2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 80
125  Hadad Abdul Jabar  2  2  2  3  2  3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3  2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 76
126  Istikomah  2  2  3  3  3  3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3  2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 77
127  Liliana  Nur A  2  3  2  3  2  2 2 2 1 2 3 2 3 1 2 1 1 1 2  2 2 2 1 2 3 3 1 3 2 1 1 60
128  Meta Andriani  2  2  3  3  2  2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2  2 1 2 3 1 2 3 4 3 2 2 2 71
129  Muhammad Jati A  2  2  2  2  2  1 1 1 2 1 1 3 2 2 2 2 2 1 1  1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 52
130  Muhammad Noer A  2  2  3  2  2  2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3  3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 77
131  Nanang Anjasmara  3  2  2  2  2  2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2  2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 71
132  Paska Rikha H  2  2  3  3  3  3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2  2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 74
133  Prasetyo Nugroho  2  2  2  2  2  2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2  2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 61
134  Ratna Sari Putri R  2  2  2  2  3  3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2  2 2 1 2 3 2 3 4 4 2 3 2 76
135  Rendi Aditya  3  3  3  3  2  2 2 1 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2  1 1 2 1 1 2 3 3 3 1 1 2 69
136  Rina Rahayu  2  3  3  3  2  2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 1 2 3  2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 1 76
137  Rudhi Santoso  2  2  3  2  2  1 2 2 3 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2  2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 61
138  Siti Khusnul K  3  4  1  3  1  3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 1 2 1 1  2 1 3 2 3 2 3 1 3 2 1 2 68
139  Siti Nurhidayah  2  3  2  3  3  2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3  3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 83
140  Slamet Budiyanto  3  4  3  3  4  1 2 4 4 3 2 2 2 2 3 2 1 1 2  2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 74
141  Trias Wulan Sari  2  1  2  2  2  2 3 1 3 3 3 2 3 2 3 1 1 2 2  2 2 3 1 3 2 3 1 2 2 2 2 65
142  Veronica A E P C  2  1  1  3  3  2 1 2 4 3 3 1 3 1 2 2 1 1 2  1 1 2 2 1 1 1 4 1 2 1 2 57
143  Wahyu Aji  2  2  3  3  2  2 2 1 3 3 2 3 1 1 2 2 1 1 2  2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 58
144  Yoga Kristianto  3  2  2  2  3  3 3 2 2 2 3 2 2 4 2 2 1 3 3  1 1 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 73
145  Ade Vena Yulinasari  3  3  2  3  3  1 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 1 2 3  3 1 3 1 3 2 3 3 2 3 2 3 74
146  Agus Adi Wibowo  2  2  2  1  1  2 2 1 3 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2  1 2 1 2 2 1 1 3 3 2 3 2 57
147  Alfandi Munanjar  4  4  3  4  3  3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 2 2 3 4  4 3 3 2 2 2 4 4 4 2 3 2 99
148  Alfian Tri K  1  2  3  1  2  1 2 1 3 2 1 1 2 3 3 2 2 1 3  2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 60
149  Angga Mulya R  2  2  3  2  2  2 1 3 3 2 3 2 3 3 2 1 1 2 2  2 1 1 1 2 2 1 3 1 2 1 2 60
150  Arif Sulistyanto  3  2  1  2  2  2 2 3 1 3 1 1 2 1 2 1 2 2 1  2 2 1 1 3 2 1 2 2 2 3 2 57
151  Aulia Chairul Rizal  4  4  3  3  3  3 2 2 4 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2  3 1 2 2 3 2 2 3 2 2 2 1 77
152  Ayu Fitriana  3  4  3  3  3  4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 1 1 1 3  1 4 2 2 2 3 3 4 3 2 3 2 87
153  Chofiarsi A W  3  2  2  4  4  2 1 2 2 3 1 1 1 3 2 1 1 1 2  2 3 2 2 1 1 3 2 3 1 4 3 65
154  Dodi Nurcahyo  2  4  2  3  1  4 2 2 3 3 2 3 1 2 2 2 1 2 1  2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 65
155  Farid Hidayat  2  3  3  3  4  1 1 2 4 1 3 3 3 3 3 2 1 2 1  1 1 4 1 2 2 2 3 4 1 2 1 69
156  Ferian Wahyu Jati  2  2  3  3  2  3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 1 2 2  1 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 73
157  Hendra Atria B  2  3  2  3  2  3 2 3 2 2 3 2 4 3 3 2 2 3 2  2 3 3 3 1 2 2 3 2 2 2 2 75
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158  Hendri Laksono  4  4  3  3  2  3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2  2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 74
159  Heri Dwi Jayanto  1  1  3  2  2  2 2 2 2 3 1 3 3 1 3 2 2 1 1  2 1 1 2 3 2 1 2 2 1 2 3 59
160  Iwestri Sri Winarni  1  3  3  3  3  1 1 1 3 1 3 2 2 1 2 2 1 2 1  2 2 2 2 1 2 3 3 2 2 1 2 60
161  Javinta Ega N  3  4  4  3  4  4 2 3 4 2 4 3 4 3 3 3 3 2 2  2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 92
162  Juni Widya Astuti  4  4  3  3  4  2 2 3 4 2 3 3 3 3 4 2 1 2 2  2 2 3 2 3 3 3 2 4 2 3 2 85
163  M.Rizky Fachreza  3  3  4  3  4  4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 2 2 2 3  3 2 3 2 4 3 3 4 4 2 3 3 96
164  Muh.Taufiqurrohman  3  4  3  3  3  3 1 4 3 3 1 3 4 3 2 3 3 3 3  4 2 4 2 4 3 3 4 4 2 4 3 94
165  Ninda Fatikasari  3  2  3  3  3  2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 1 1 1 1  3 2 2 3 2 3 2 2 4 3 3 3 74
166  Nita Arzella  2  2  1  2  3  1 2 2 2 3 1 2 1 2 2 2 2 1 1  2 3 3 1 3 2 1 3 2 2 2 2 60
167  Nur Safitri  3  3  3  3  2  1 1 4 4 3 4 4 4 4 4 2 2 2 2  2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 82
168  Rahayu Yuli Astuti  1  2  1  1  1  2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 1 2 2  2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 66
169  Resty Dwi Wijayanti  2  2  3  2  3  2 2 3 4 4 2 4 4 4 3 2 2 2 2  2 1 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 77
170  Rizal Kurnianto  4  4  1  3  2  3 2 1 2 3 2 3 2 2 3 1 1 1 1  1 1 1 1 2 2 2 1 2 1 1 2 58
171  Salisa Solikhah  1  1  3  3  2  1 2 3 3 3 1 3 3 3 2 1 1 2 2  2 1 2 2 1 2 1 1 1 2 1 3 59
172  Siti Nur Rakhmah  4  4  4  3  3  2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3  3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 94
173  Sustina Intan Dwi K  2  2  3  4  3  2 2 3 2 2 4 3 2 2 3 2 1 3 1  3 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 71
174  Tiwik Dwi Kristianti  3  2  3  3  2  2 2 3 4 3 2 3 2 3 3 2 1 1 3  2 1 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 73
175  Tri Seviani  3  3  3  3  3  3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 1 3  2 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 2 86
176  Ulfa Kholofatun N  2  2  2  2  2  2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3  2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 66
177  Utomo Dede K  2  2  3  3  3  2 2 2 2 2 4 2 4 2 3 2 1 2 3  2 2 2 4 1 1 4 2 2 1 2 2 71
178  Wikan Adi Cahya  2  2  2  2  2  2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2  1 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 59
179  Yoga Eko Prakosa  2  2  1  3  1  2 1 2 1 2 3 3 2 1 2 2 1 1 1  2 1 2 2 3 2 3 3 3 3 2 1 60
180  Zahiq Dhuhri  3  2  3  3  2  2 2 3 3 2 1 1 3 2 2 2 2 1 1  2 2 1 1 2 2 2 1 2 1 1 1 58
181  Agung Tri Budiarto  2  4  3  3  3  2 3 2 3 3 3 3 2 4 2 3 2 2 2  2 2 2 2 3 3 2 3 2 1 3 1 77
182  Akbar Rizky  2  2  1  1  1  1 2 2 3 2 3 1 2 1 2 1 2 2 2  2 2 2 1 2 2 3 3 3 3 3 1 60
183  Alvian Eka Pranama  2  3  3  3  2  3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3  3 2 2 2 3 2 2 2 4 2 2 2 75
184  Angga Jatmiko N  2  3  2  2  2  3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 1 2 2  3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 69
185  Anifa Anggi S S  3  2  3  4  2  3 2 4 2 2 2 2 2 2 3 2 1 1 1  1 2 3 2 1 4 3 2 2 2 4 1 70
186  Araf Cahyo W  2  3  2  1  3  2 2 2 1 2 3 1 3 3 1 2 2 2 3  2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 61
187  Ari Risnandi  3  4  2  2  4  3 2 2 4 3 4 3 4 4 3 2 2 1 1  2 1 3 2 2 2 3 4 4 2 3 3 84
188  Arief Miftakh  3  3  3  4  4  4 3 3 4 2 3 2 4 2 2 2 2 3 4  3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 101
189  Arista Alvionika  4  4  4  4  3  3 2 4 4 4 4 4 4 3 2 3 2 3 3  3 1 3 1 1 2 4 4 4 2 2 2 93
190  Aulia Sekar P  3  2  3  2  2  3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 4  3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 77
191  Bagas Noor B S  2  2  2  2  2  2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2  2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 65
192  Danik Susilowati  1  2  3  3  3  3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3  2 1 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 76
193  Dedi Septiawan  2  3  3  3  3  2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2  2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 75
194  Devi Listiawati  4  3  3  3  2  1 2 2 3 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2  1 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 1 59
195  Dimitri Gustiani C  3  3  3  3  4  2 2 3 4 2 3 3 4 3 3 2 2 1 3  3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 88
196  Dwi Kurnia  2  2  3  3  3  3 2 3 4 3 3 3 4 3 2 2 2 2 2  2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 85
197  Eko Ariyanto  2  2  3  2  2  3 1 3 3 3 2 2 3 3 2 2 1 2 1  2 2 3 2 1 1 3 2 2 1 2 2 65
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198  Hafsyahdi Chairul A  4  3  3  4  3  2 2 3 3 3 3 4 3 4 3 2 1 1 1  1 2 3 3 2 1 4 4 4 2 3 2 83
199  Indah Dwi Ayu M P  3  4  4  3  3  4 4 4 3 3 2 4 4 4 2 3 2 3 3  3 4 4 4 2 3 3 4 4 4 2 3 102
200  Kristian Agung P  3  1  1  2  2  2 2 3 1 2 1 2 3 2 1 1 1 1 2  2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 1 58
201  Mifta Nur Anisa  3  2  3  2  3  3 2 2 4 2 4 3 2 4 4 2 1 1 4  2 1 3 3 2 3 4 4 4 2 3 2 84
202  Mustika Ratna D  3  3  3  3  1  2 2 3 4 4 3 3 3 4 3 2 2 1 2  2 2 2 2 2 2 3 4 4 2 2 2 80
203  Naufa Linda Nur H  3  3  2  2  3  2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2  2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 80
204  Nur Aliya Fadhila  4  4  3  1  1  1 2 1 4 2 4 3 2 2 3 1 1 1 1  1 1 3 1 2 1 3 2 1 1 2 1 60
205  Rahagung Bima N A  2  3  3  2  3  2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2  2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 75
206  Rezky Agung F  3  3  3  4  3  2 2 3 4 3 3 2 4 4 2 2 2 2 1  3 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 75
207  Sendy Ramania W  3  4  4  4  4  2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3  2 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 94
208  Septi Rofiyanti  4  4  3  3  3  4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 2 2 2  3 3 3 2 3 4 4 4 4 2 3 2 98
209  Tiffani Ramadhani P  2  2  1  3  1  2 2 2 2 2 3 2 4 4 3 2 1 1 2  1 2 2 2 1 2 1 4 1 2 1 1 61
210  Tri Hastuti Jayanti  3  3  2  2  2  2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 1 3 1  2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 71
211  Tri Hidayat  3  3  3  3  3  3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3  2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 82
212  Ulfah Salmawati  4  4  4  4  3  3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 3  3 3 3 3 2 2 2 2 4 3 2 3 99
213  Vera Indriyanti  2  2  2  2  2  2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2  2 2 2 2 3 3 2 4 2 2 2 2 65



























Listwise deletion based on all





Alpha N of Items
Item-Total Statistics
73.0607 154.762 .408 .915
72.9159 151.814 .511 .913
73.0794 153.548 .525 .913
73.1495 155.245 .427 .914
73.1028 148.694 .648 .911
73.4159 153.521 .463 .914
73.6355 156.618 .372 .915
73.2243 152.672 .518 .913
72.8458 151.098 .561 .912
73.2009 154.161 .484 .913
73.0794 149.829 .574 .912
73.0654 152.925 .538 .913
72.9252 149.497 .634 .911
73.0234 152.859 .537 .913
73.2944 154.659 .463 .914
73.7243 156.426 .410 .914
74.0467 157.528 .362 .915
73.7523 155.154 .421 .914
73.5374 151.423 .554 .912
73.6495 155.618 .463 .914
73.6589 155.249 .405 .915
73.2991 152.483 .560 .912
73.6121 155.121 .457 .914
73.4813 155.640 .390 .915
73.4439 155.102 .447 .914
73.1495 151.480 .547 .912
72.9720 151.417 .513 .913
72.9393 151.118 .566 .912
73.7290 156.461 .411 .914
73.4252 153.682 .475 .914
























































































































Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
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PERHITUNGAN KELAS INTERVAL 
 
 
Tabel 14. Distribusi Frekuensi Persentase Variabel Kecerdasan Adversity 
Min  52  No.  Interval  F  Persentase 
Max  104  1  100.0  ‐ 105.0  8  3.74% 
R  52  2  94.0  ‐ 99.0  18  8.41% 
N  214  3  88.0  ‐ 93.0  14  6.54% 
K  1 + 3.3 log N  4  82.0  ‐ 87.0  33  15.42% 
   8.690  5  76.0  ‐ 81.0  33  15.42% 
≈  9  6  70.0  ‐ 75.0  35  16.36% 
P  5.778  7  64.0  ‐ 69.0  30  14.02% 
≈  6  8  58.0  ‐ 63.0  31  14.49% 











































Tabel 15. Distribusi Frekuensi Persentase Variabel Prestasi Belajar 
Min  74.75  No.  Interval  F  Persentase 
Max  86.58  1  85.95  ‐ 87.25  1  0.47% 
R  11.83  2  84.55  ‐ 85.85  3  1.40% 
N  214  3  83.15  ‐ 84.45  2  0.93% 
K  1 + 3.3 log N  4  81.75  ‐ 83.05  13  6.07% 
   8.690  5  80.35  ‐ 81.65  25  11.68% 
≈  9  6  78.95  ‐ 80.25  36  16.82% 
P  1.314  7  77.55  ‐ 78.85  47  21.96% 
≈  1.3  8  76.15  ‐ 77.45  60  28.04% 















































Tabel 16. Perhitungan Batasan Skor untuk Kategorisasi Kecerdasan Adversity 
Kecerdasan Adversity 
skor max 4 x 31 = 124   
skor min 1 x 31 = 31   
M teoritik 155 / 2 = 78   
SD teoritik 93 / 6 = 15.50   
    
Sangat Tinggi :  X > M + 1,5 SD    
Tinggi : M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD  
Sedang : M – 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD 
Rendah : M – 1,5 SD < X ≤ M – 0,5 SD 
Sangat Rendah : X ≤  M – 1,5 SD    
    
Kategori Skor 
Sangat Tinggi : X > 100.75   
Tinggi : 85.25 < X ≤ 100.75 
Sedang : 69.75 < X ≤ 85.25 
Rendah : 54.25 < X ≤ 69.75 
Sangat Rendah : X ≤ 54.25     
 
 
Tabel 17. Perhitungan Batasan Skor untuk Kategorisasi Prestasi Belajar  
Nilai Raport 
skor max = 86.58   
skor min = 74.75
M = 78.43   
SD = 2.23   
    
Sangat Tinggi :  X > M + 1,5 SD    
Tinggi : M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD  
Sedang : M – 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD 
Rendah : M – 1,5 SD < X ≤ M – 0,5 SD 
Sangat Rendah : X ≤  M – 1,5 SD    
    
Kategori Skor
Sangat Tinggi : X > 81.78   
Tinggi : 79.54 < X ≤ 81.78 
Sedang : 77.31 < X ≤ 79.54 
Rendah : 75.08 < X ≤ 77.31 










Tabel 18. Perhitungan Hasil Kategorisasi Kecerdasan Adversity 
 
 
























4 1.9 1.9 1.9
69 32.2 32.2 34.1
93 43.5 43.5 77.6
42 19.6 19.6 97.2













6 2.8 2.8 2.8
71 33.2 33.2 36.0
76 35.5 35.5 71.5
45 21.0 21.0 92.5














































































Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
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500.650 45 11.126 3.327 .000
305.978 1 305.978 91.488 .000













Squares df Mean Square F Sig.
Measures of Association
.537 .288 .686 .471
Nilai Raport *
Kecerdasan Adversity


















Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
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All requested variables entered.a. 
Dependent Variable: Nilai Raportb. 
Model Summaryb








Predictors: (Constant), Kecerdasan Adversitya. 
Dependent Variable: Nilai Raportb. 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Kecerdasan Adversitya. 
Dependent Variable: Nilai Raportb. 
Coefficientsa
71.326 .778 91.724 .000



















Gambar 7. Histrogram untuk Prestasi Belajar   Gambar 8. Grafik untuk Normal P-P Plot of Regression 
Standardized Residual  Prestasi Belajar 
 
Gambar 9. Scatterplot untuk Variabel Prestasi Belajar 
Residuals Statisticsa
76.1987 81.0716 78.4263 1.19855 214
-1.859 2.207 .000 1.000 214
.129 .314 .177 .046 214
76.1869 80.9462 78.4246 1.19710 214
-4.53674 5.69584 .00000 1.88463 214
-2.402 3.015 .000 .998 214
-2.428 3.053 .000 1.003 214
-4.63652 5.83840 .00162 1.90458 214
-2.456 3.115 .001 1.007 214
.000 4.871 .995 1.097 214
.000 .117 .005 .012 214














Minimum Maximum Mean Std. Deviation N






Lampiran 5.  



























Lampiran 6.  












































DOKUMENTASI PENELITIAN SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 1 TEMPEL 




















Gambar 12.Kegiatan Siswa Kelas VIII Mengerjakan Skala Kecerdasan 
Adversity 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
